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INTISARI 

Lola, C2157201012, 2025. Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Buku 
Tamu Pada Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan 
Tengah, Pembimbing I Rosmiati, M.Kom., Pembimbing II                                          
H. Muhammad Erfan, S.Kom., M. E. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah 
mendorong berbagai instansi pemerintah untuk mulai beradaptasi dan 
memanfaatkan teknologi dalam menunjang kegiatan operasional sehari-hari. Salah 
satu kebutuhan penting dalam lingkungan instansi adalah proses pencatatan 
kunjungan tamu. Di era modern seperti sekarang, penggunaan buku tamu manual 
mulai dianggap kurang efektif karena memiliki berbagai keterbatasan, seperti risiko 
hilangnya data, kesulitan dalam mencari informasi kunjungan, serta proses 
pencatatan yang lambat dan memakan waktu. Hal ini tentunya dapat menghambat 
kinerja administrasi dan pelayanan instansi terhadap tamu yang berkunjung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, serta kuesioner skala Likert 
untuk mengumpulkan data. Analisis dilakukan menggunakan metode PIECES 
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service) guna 
mengidentifikasi permasalahan dalam pencatatan tamu manual. Perancangan 
antarmuka dilakukan menggunakan Balsamiq Mockups 3 dan Figma, sementara 
pemodelan proses menggunakan Draw.io. Pendekatan ini bertujuan menghasilkan 
sistem informasi buku tamu berbasis web yang sesuai kebutuhan, mudah 
digunakan, serta mendukung efisiensi dan akurasi pencatatan tamu.  

Hasil perancangan sistem informasi buku tamu berbasis web untuk Dinas 
Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah menunjukkan 
bahwa sistem ini mampu menjawab kebutuhan pengelolaan data kunjungan secara 
digital. Menggunakan Draw.io untuk pemodelan dan Figma untuk antarmuka, 
rancangan dinilai oleh 10 responden dengan hasil skor 231 dari 250 atau sebesar 
92,4%. Nilai tersebut menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi, 
sehingga sistem dinilai layak untuk diimplementasikan sebagai aplikasi web guna 
menunjang administrasi kunjungan secara lebih efektif dan terstruktur. 

 
 

Kata kunci : Analisis, Buku Tamu, DESDM Provinsi Kalteng, Perancangan,  

         Sistem Informasi 
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ABSTRACT 

Lola, C2157201012, 2025. Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Buku 
Tamu Pada Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan 
Tengah, Supervisor I Rosmiati, M.Kom., Supervisor II                                                  
H. Muhammad Erfan, S.Kom., M. E. 

The rapid development of information and communication technology has 
encouraged various government institutions to begin adapting and utilizing 
technology to support their daily operational activities. One essential need within 
institutional environments is the process of recording guest visits. In today’s 
modern era, the use of manual guest books is increasingly considered ineffective 
due to several limitations, such as the risk of data loss, difficulty in searching for 
visit information, and a slow, time-consuming recording process. These issues can 
hinder administrative performance and the institution’s service to visiting guests.  

This research employs a descriptive qualitative approach using observation, 
interviews, documentation, literature review, and a Likert scale questionnaire to 
gather data. The analysis is carried out using the PIECES method (Performance, 
Information, Economy, Control, Efficiency, and Service) to identify problems in 
the manual guest recording process. Interface design is conducted using Balsamiq 
Mockups 3 and Figma, while process modeling is performed using Draw.io. This 
approach aims to produce a web-based guest book information system that meets 
user needs, is easy to use, and supports efficient and accurate guest data recording.  

The design of a web-based guest book information system for the Department 
of Energy and Mineral Resources of Central Kalimantan Province has proven to 
address the need for digital visitor data management. Using Draw.io for system 
modeling and Figma for the user interface, the prototype was evaluated by 10 
respondents, resulting in a score of 231 out of 250 (92.4%). This high acceptance 
rate indicates that the system is feasible to be implemented as a web application to 
support more effective and structured guest administration.  

 

Keywords: Analysis, DESDM Central Kalimantan Province, guest books,  
                  Design, Information System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat 

mendorong berbagai instansi pemerintah untuk memanfaatkan teknologi 

dalam menunjang aktivitas sehari-hari. Salah satu kebutuhan yang sering 

ditemui adalah pencatatan kunjungan tamu. Di era moderen ini, pencatatan 

buku tamu manual sudah mulai dianggap tidak efisien karena memiliki 

beberapa keterbatasan, seperti risiko kehilangan data, kesulitan dalam 

pencarian informasi, serta proses pencatatan yang lambat dan memakan  

waktu. 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah, 

sebagai instansi pemerintah yang memiliki berbagai aktivitas yang 

melibatkan kunjungan dari pihak eksternal, saat ini belum memiliki sistem 

buku tamu sama sekali. Pencatatan kunjungan tamu dilakukan secara 

informal dan tidak terstruktur, sehingga menyulitkan dalam hal pendataan dan 

pelacakan kunjungan yang telah terjadi. Selain itu, ketika seorang tamu ingin 

bertemu dengan pegawai tertentu, pegawai yang bertugas sering kali harus 

mencari orang tersebut secara manual, lalu memberitahukan bahwa ada tamu 

yang ingin bertemu. Proses ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga 

mengganggu efisiensi kerja pegawai, terutama jika tamu yang datang banyak 

atau pegawai yang dicari sulit ditemukan. 

Melihat kondisi ini, diperlukan adanya rancangan sistem informasi 

berbasis web yang mampu menggantikan metode yang tidak terstruktur ini 
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dengan sistem yang lebih modern, cepat, dan efektif. Rancangan sistem 

informasi buku tamu berbasis web dapat membantu dalam pengelolaan data 

tamu yang lebih baik, memudahkan proses pencatatan, pencarian, dan 

penyimpanan data buku tamu secara digital.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan menganalisis sistem informasi buku tamu berbasis web pada 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah. Sistem 

ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pencatatan buku tamu serta mendukung kebutuhan administrasi yang lebih 

baik di lingkungan instansi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil suatu 

rumusan masalah yaitu “Bagaimana melakukan analisis dan perancangan 

sistem informasi buku tamu yang dapat memfasilitasi pengelolaan data buku 

tamu pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan 

Tengah?”. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam hal ini, penulis melakukan pembatasan masalah, yang mana hal 

ini dimaksud agar tidak menyimpang dari topik pembahasan maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut : 

a. Sistem informasi yang dianalisis dan dirancang berbasis website untuk 

mempermudah pengelolaan data buku tamu untuk keperluan instansi 

DESDM. 



3 
 

 
 

b. Perancangan mencakup pengelolaan data pengunjung atau tamu secara 

terstruktur untuk memudahkan pencatatan dan pelaporan. 

c. Rancangan sistem mengelola laporan data tamu. 

d. Antarmuka sistem dirancang menggunakan Balsamiq Mockups 3 dan Figma 

sebagai merancang wireframe . Draw.io. untuk prototype mockupnya. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis dan 

perancangan sistem informasi buku tamu berbasis web yang dapat 

memfasilitasi pengelolaan data tamu secara efektif di Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah. 

1.4.2 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diambil nantinya dalam penulisan ini 

meliputi berbagai pihak diantara lain sebgai berikut : 

a. Penulis 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis dalam memahami dan 

mengaplikasikan metode analisis dan perancangan sistem informasi 

berbasis web, memperdalam pengetahuan tentang konsep perancangan 

antarmuka, serta penggunaan teknologi prototipe seperti Balsamiq 

Mockups 3 dan Figma. 

b. Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk 

mengembangkan sistem informasi buku tamu yang lebih efisien di masa 

depan. Dengan adanya rancangan sistem ini, diharapkan instansi dapat 
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meningkatkan kualitas pengelolaan data tamu secara lebih terstruktur dan 

terintegrasi. 

c. STMIK Palangkaraya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik dan bahan ajar bagi 

mahasiswa lain di STMIK Palangkaraya, terutama dalam bidang analisis 

dan perancangan sistem informasi, serta memperkuat basis pengetahuan 

mahasiswa dalam pengembangan konsep sistem. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini memuat uraian secara garis besar isi tugas akhir 

untuk tiap-tiap bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat, sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori, rangkaian hasil penelitian yang relavan 

dan mendukung judul, definisi-definisi, model atau pendapat pakar 

yang langsung berkaitan dengan ilmu atau masalah yang diteliti. 

Pada bab ini juga dituliskan software/tool (komponen) yang 

digunakan untuk pembuatan aplikasi atau untuk keperluan 

penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tinjauan umum yang menguraikan tentang gambaran 

umum objek penelitian, misalnya gambaran umum perusahaan atau 

gambaran umum produk, serta data yang dipergunakan untuk 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. 
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Bab ini pola utamanya adalah “analisis masalah”, yang akan 

menguraikan tentang analisis terhadap permasalahan yang terdapat 

pada kasus yang diteliti. Meliputi analisis terhadap masalah yang 

sedang berjalan, analisis hasil solusinya, analisis kebutuhan 

terhadap sistem yang diusulkan, dan analisis kelayakan sistem yang 

diusulkan. 

BAB IV    : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan dari 

hasil yang didapat. 

BAB V      : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diberikan 

untuk pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Dasar Teori 

Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang dasar-dasar teori yang 

berkaitan dengan topik penelitian, pemodelan yang digunakan dan perangkat 

lunak yang digunakan. 

2.1.1 Analisis 

Menurut Hidayat (2020), analisis adalah proses memahami dengan cara 
mengidentifikasi kebutuhan, menganalisis data, dan mengevaluasi masalah 
yang mungkin muncul. Analisis bertujuan untuk memahami secara mendalam 
kebutuhan pengguna sistem sebelum melakukan tahap perancangan atau 
pembangunan sistem. 

Menurut Sonny (2021), menyatakan bahwa analisis mencakup evaluasi 

dan pengumpulan data yang bertujuan untuk menentukan solusi terbaik 

terhadap permasalahan yang ada, sehingga sistem yang dirancang nantinya 

dapat bekerja sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Dapat disimpulkan bahwa analisis adalah proses memahami dengan cara 

mengidentifikasi kebutuhan, menganalisis data, dan mengevaluasi masalah 

yang mungkin muncul sehingga sistem yang dirancang nantinya dapat bekerja 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

2.1.2 Perancangan 

Menurut Alpiana (2021), mendefinisikan perancangan sebagai proses 
menyusun sketsa dan model sistem yang dapat memberikan gambaran 
fungsional dan visual bagi pengembang, dengan tujuan menyediakan solusi 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memudahkan implementasi 
nantinya. 

Menurut Lesmana dan Silalahi (2020), menjelaskan bahwa perancangan 

sistem bertujuan untuk membangun struktur dan interface sistem yang user-
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friendly, agar pengguna dapat mengoperasikan sistem dengan lebih efisien dan 

intuitif. 

Dapat disimpulkan bahwa perancangan sebagai proses menyusun sketsa 

dan model sistem yang dapat memberikan gambaran fungsional dan visual bagi 

pengembang agar pengguna dapat mengoperasikan sistem dengan lebih efisien 

dan intuitif. 

2.1.3 Sistem 

Menurut Tukino (2020), sistem merupakan suatu rangkaian jaringan 

kerja dari berbagai elemen-elemen yang saling berhubungan guna untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Menurut Erawati (2019), sistem adalah jaringan proses kerja yang saling 

terkait dan berkumpul guna untuk mencapai sebuah tujuan serta melakukan 

suatu kegiatan.  

Dapat disimpulkan bahwa sistem adalah gabungan dari kumpulan 

elemen, komponen atau variabel yang saling berhubungan satu sama lainnya 

guna untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.1.4 Informasi 

Menurut Lumbangaol (2020), informasi adalah hasil dari pemrosesan 

data yang relevan dan memiliki manfaat bagi penggunanya. 

Menurut Tukino (2020), informasi adalah data yang diolah menjadi yang 

lebih berguna bagi penerima guna untuk membantu membuat sebuah 

pengambilan keputusan. 

Dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan sesuatu yang memiliki 

makna/arti yang sangat penting dalam kegiatan mendukung proses 
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pengambilan keputusan–keputusan. Karena informasi harus benar – benar 

bebas dari kesalahan–kesalahan yang menyesatkan dan informasi itu sendiri itu 

mengandung nilai penuh yakni keakuratan, tepat waktu, dan relevan. 

2.1.5 Sistem Informasi 

Menurut Lesmana dan Silalahi (2020), sistem informasi adalah gabungan 

dari berbagai komponen teknologi informasi yang saling bekerjasama dan 

menghasilkan suatu informasi guna untuk memperoleh satu jalur komunikasi 

dalam suatu organisasi atau kelompok.  

Menurut Wahyudi dan Ridho (2019), sistem informasi adalah 

sekumpulan komponen yang saling berhubungan satu sama lain untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

Menurut Anjelita dan Rosiska, (2019), sistem informasi adalah suatu 

hubungan dari data dan metode yang didukung oleh perangkat hardware dan 

software untuk menyampaikan suatu penuntasan informasi.  

Dapat di simpulkan bahwa sistem informasi adalah sebuah kumpulan 

komponen yang mengelola data menjadi informasi yang berguna dan dapat 

membantu mencapai tujuan organisasi. 

2.1.6 Buku Tamu 

Menurut Fikri dan Arthawan (2020), mengartikan buku tamu sebagai alat 

untuk mencatat informasi pengunjung atau tamu yang datang ke suatu institusi, 

yang digunakan untuk memantau dan merekap kunjungan tamu secara 

sistematis agar data pengunjung mudah diakses dan diolah. 

Menurut Ikhsan, dkk (2022), Buku tamu adalah alat untuk mengetahui 

berapa banyak tamu yang datang ke suatu tempat. Mengumpulkan data buku 
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tamu pada dasarnya hanyalah catatan pengunjung atau kedatangan ke suatu 

tempat. 

Dapat di simpulkan bahwa buku tamu sebagai alat untuk mencatat 

informasi pengunjung atau tamu yang datang ke suatu institusi dalam 

mengelola data pelayanan dan evaluasi fasilitas institusi. 

2.1.7 Website 

Menurut Elgamar (2021),  website adalah suatu media yang terdiri dari 

beberapa halaman yang saling berkaitan satu sama lain, dan berfungsi sebagai 

media untuk menampilkan suatu informasi, baik berbentuk gambar, video, 

teks, suara, ataupun gabungan dari semuanya. 

Menurut Rerung dalam Alpiana (2021), Web adalah jaringan komputer 

yang terdiri dari kumpulan halaman Internet yang menyediakan sumber teks, 

grafik, suara, dan animasi melalui protokol transmisi hypertext. 

Dapat disimpulkan bahwa website adalah ringkasan dari semua halaman 

web yang ada dalam suatu domain yang berisi informasi tekstual, gambar diam 

atau bergerak, animasi, suara, dinamis atau statis yang membentuk suatu 

rangkaian yang terhubung ke jaringan. 

2.1.8 Unified Modeling Language (UML) 

Menurut Wahyudi dan Ridho (2019), Unified Modeling Language 

(UML) adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia 

industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. UML 

merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah 

sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. 
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a. Use Case Diagram  

      Menurut Wahyudi dan Ridho (2019), Use Case Diagram 

menunjukkan kesatuan use case dan pelaku. Diagram ini memiliki peran 

untuk mengumpulkan dan menunjukkan tipe perilaku akan sebuah cara 

kerja sistem yang diinginkan konsumen. Berikut adalah simbol-simbol yang 

ada pada diagram use case:  

Tabel 2. 1 Simbol-simbol use case diagram 
  

 
No 

 
Simbol 

 
Deskripsi 

 
 

1. 

 
Use Case 

 

 
Fungsionalitas yang disediakan 
sistem sebagai unit-unit saling 
bertukar pesan unit atau aktor; 
biasanya dinyatakan dengan 
menggunakan kata kerja diawal, 
diawal frase nama use case. 

 
 

2. 

Aktor 
 

Orang, proses, atau sistem lain 
yang berinteraksi dengan sistem 
informasi yang akan dibuat diluar 
sistem informasi yang akan dibuat 
itu sendiri, jadi walaupun simbol 
dari aktor adalah gambar orang, 
tapi aktor belum tentu orang, 
biasanya dinyatakan menggunakan 
kata benda diawal nama aktor. 

 
3. 

Asosiasi / 
assosiciation 

 

Komunikasi antara aktor dan use 
case yang berpartipasi pada use 
case atau use case memiliki 
interaksi dengan aktor. 

 
 

4. 

Ekstensi / extend 
 
 

<<extend>> 
 

Relasi use case tambahan 
kesebuah use case dimana use 
case yang ditambahkan dapat 
berdiri sendiri walau tanpa use 
case tambahan itu, mirip dengan 
prinsip inheritance pada 
pemrograman berorientasi   
objek, biasanya   use   case 

tambahan memiliki nama depan 
yang sama dengan use case yang 
ditambahkan. 
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5. 

Generalisasi / 
generalization 

 
 

Hubungan generalisasi dan 
spesialisasi (umum-khusus) antara 
dua buah use case dimana fungsi 
yang satu adalah fungsi yang lebih 
umum dari lainnya. 

 
 
 
 
 
 
 

6. 

Menggunakan / 
include / uses 

 
<<extend>> 

 
 

 
 
 
 
 

<<uses>> 

Relasi use case tambahan ke 
sebuah use case dimana use case 
yang ditambahkan memerlukan 
use case ini untuk menjalankan 
fungsinya atau sebagai syarat 
dijalankan use case ini. Ada dua 
sudut pandang yang cukup besar 
mengenai include di use case: 

 
• Include yang berarti use case 

yang ditambahkan akan selalu 
dipanggil saat use case 
tambahan dijalankan. 

 
• Include yang berarti use case 

yang tambahan akan selalu 
melakukan pengecekan 
apakah use case yang 
ditambahkan telah dijalankan 
sebelumuse case tambahan 
dijalankan. 

 
            Sumber : Wahyudi dan Ridho (2019) 

b. Activity Diagram 

     Menurut Maydianto dan Ridho (2021), Activity Diagram merupakan 

sebuah gambaran aliran kerja atau sebuah aktivitas yang dilakukan pada 

sebuah sistem ataupun proses bisnis. Dan diagram aktivitas ini hanyalah 

menggambarkan kegiatan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan oleh 

aktor. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Activity Diagram: 

 

 

 

 



12 
 

 
 

Tabel 2. 2 Simbol-simbol Activity Diagram 
 

No Simbol Deskripsi 
 
 
1 

Status Awal Status awal aktivitas sistem, 
sebuah diagram aktivitas memiliki 
sebuah status awal. 

 
2. 

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan 
sistem, aktivitas biasanya di 
awali dengan kata kerja 

 
 

3. 

Percabangan / 
decision 

 
 

Asosiasi percabangan
 dimana jika ada pilihan 
aktivitas lebih dari satu. 

 
 

4. 

Penggabungan / 
join 

 

Asosiasi penggabungan dimana 
lebih dari satu aktivitas 
digabungkan menjadi satu. 

 
5. 

Status akhir 
 

Status akhir yang dilakukan 
sistem, sebuah diagram aktivitas 
memiliki sebuah status akhir. 

 
 

6. 

Swimlane 
Memisahkan organisasi bisnis 
yang bertanggung jawab 
terhadap aktivitas yang terjadi. 

 
Sumber : Wahyudi dan Ridho (2019)  

c. Sequence Diagram 

      Menurut (Deni Wahyudi & Rasid Ridho, 2019) Sequence Diagram 

memiliki fungsi menjelaskan aktivitas antara objek pada sistem. Aktivitas 

tersebut adalah tujuan yang diterapkan berdasarkan waktu kejadian. Dilain 

itu, diagram ini juga menjelaskan deretan peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

Serta lebih jelasnya lagi dalam memperlihatkan susunan data, terkhusus data 

yang diterima atau dikirim. 
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Tabel 2. 3 Simbol-simbol Sequence Diagram 

No Simbol Deskripsi 

 
 
1 

Object 
Objeck merupakan instance 
dari sebuah class dan dituliskan 
tersusun secara horizontal. 
Digambarkan sebuah class 
(kotak) dengan nama objek 
didalamnya yang diawali 

dengan sebuah titik koma. 

2 

Actor 
 

 

Actor juga dapat berkomunikasi 
dengan object, maka actor juga 
dapat diurutkan sebagai kolom. 
Symbol pada actor use case 
diagram. 

 
 
3 

Activation 
Activation dinotasikan sebagai 
sebuah kotak segi empat 
digambarkan pada sebuah 
lifeline. Activation 
mengidikasikan sebuah obyek 
yang akan melakukan 
sebuahaksi. 

 
 
4 

Message 
 

 
 

Message digambarkan dengan 
garis berpanah, yang 
menunjukan arah message. 

 
 
5 

Lifeline 
 
 

Lifeline mengindikasikan 
keberadaan sebuah object dalam 
lifeline adalah garis putus-
putus vertical yang ditarik dari 
sebuah obyek 

 
  Sumber : Wahyudi dan Ridho (2019) 

2.1.9 Metode PIECES 

Menurut Flora, dkk (2022), metode PIECES adalah metode analisis 
pokok-pokok permasalahan yang spesifik. Dalam menganalisis sebuah sistem, 
biasanya dilakukan terhadap beberapa aspek antara lain adalah kinerja 
(performance), informasi (informastion), ekonomi (economics), keamanan 
aplikasi (control), efiseiensi (efficiency), dan pelayanan (service). 

Menurut Fardela dan Aziz (2023), PIECES adalah suatu cara untuk 
mengoreksi atau memperbaiki sistem informasi bagi pengambil keputusan 
dalam suatu organisasi. Metode PIECES adalah metode analisis sebagai dasar 
untuk memperoleh pokok-pokok permasalahan yang lebih spesifik. Dalam 
menganalisis sebuah sistem, biasanya akan dilakukan terhadap beberapa aspek 
antara lain adalah kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi dan 
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pelayanan pelanggan. Analisis ini disebut dengan PIECES Analysis 
(Performance, Information, Economy, Control, Eficiency and Service). 

Berikut ini kriteria yang wajib ada pada analisis PIECES: 

a. Performa/Kinerja (Performance)  

Throughput : Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang jumlah 

kerja yang dibutuhkan untuk melakukan serangkaian kerja tertentu dalam 

satuan orang jam, orang hari, atau orang bulan. Respon time : penundaan 

rata-rata antara transaksi atau permintaan dengan respons ketransaksi atau 

permintaan tersebut. Pada bagian ini dideskripsikan situai saat ini tentang 

waktu respons yang terjadi ketika ada suatu transaksi yang masuk hingga 

transaksi tersebut direspons untuk diproses. Penundaan ini bisa jadi karena 

antrian dalam pemrosesan transaksi-transaksi sebelumnya.  

b. Informasi (Information)  

Merupakan hal penting karena dengan informasi terebut pihak manajemen 

dan user dapat melakukan langkah selanjutnya. Apabila kemampuan sistem 

informasi baik, maka user akan mendapatkan informasi yang akurat, tepat 

waktu dan relevan sesuai dengan yang diharapkan.  

1) Accuracy (akurat), dimana informasi yang dihasilkan memiliki ketepatan 

yang tinggi. 

2) Relevansi informasi, dimana informasi yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan.  

c. Ekonomi (Economic)  

Pada analisa ekonomi ada beberapa hal yang diperhatikan yaitu biaya yang 

tidak diketahui, biaya yang tidak dapat dilacak sumbernya dan biaya yang 

terlalu tinggi. Secara umum keuntungan- keuntungan yang didapat ketika 
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menerapkan sistem informasi, selain yang tersebut dibawah ini masih ada 

lagi keuntungan-keuntungan yang lain yang secara lebih lengkap 

diidentifikasikan. Sehingga pada bagian ini dideskripsikan manfaat yang 

akan didapatkan ketika menerapkan teknologi informasi atau sistem 

informasi dalam menjalakan proses bisnisnya.  

d. Kendali (Control)  

Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang kendali terhadap 

aliran data dan informasi ketika keaamanan atau kendali terlihat lemah 

sehingga data dan informasi rentan terhadap pemanfaatan kepada pihak-

pihak yang tidak berwewenang. Juga ketika keamanan atau kendali terhadap 

aliran data dan informasi terlalu ketat sehingga sistem jadi terbebani oleh 

prosedur keamanan atau kendali tersebut dan juga mengganggu keamanan 

dan kenyamanan para pengguna dan pengambil manfaat data dan informasi 

yang dihasilkan oleh sistem tersebut.  

e. Efisien (Efficiency)  

Dimana data yang berlebihan diinputkan dan diproses juga informasi yang 

dihasilkan secara berlebihan akan membuat sistem tidak akan efisien dalam 

penggunaan sumber daya. Sumber daya dapat berupa sumber daya prosesor, 

memory, ruang penyimpanan, listrik, personil, dll.  

f. Layanan (Service)  

Pada bagian ini dideskripsikan situasi tentang layanan yang disediakan oleh 

sistem yang sedang berjalan. Sederatan kelemahan layanan data sistem telah 

teridentifikasi, yaitu adanya sistem yang menghasilkan produk yang tidak 

akurat, pada sebuah sistem menghasilkan produk yang tidak konsisten, 
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sistem menghasilkan produk yang tidak dapat dipercaya serta sistem yang 

tidak mudah dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa metode PIECES adalah metode analisis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan dalam sistem informasi 

secara spesifik. Analisis ini mencakup enam aspek utama, yaitu: kinerja 

(performance), informasi (information), ekonomi (economic), keamanan 

(control), efisiensi (efficiency), dan pelayanan (service). Metode ini bertujuan 

membantu pengambil keputusan dalam memperbaiki atau mengembangkan 

sistem informasi yang lebih baik. 

2.1.10 Skala Likert 

Menurut Sumartini, dkk (2020), Skala Likert adalah suatu skala 

psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala 

yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei dan penelitian karena 

merupakan skala yang paling mudah digunakan. 

Menurut Santika, dkk (2023), Skala Likert ialah skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang. 

Menurut Taufiqqurrachman (2022), Skala Likert merupakan salah satu 
metode pengukuran yang umum digunakan dalam penelitian sosial, 
pendidikan, maupun evaluasi produk. Skala ini termasuk dalam summated 
rating scale, yaitu metode skala bipolar yang mengukur tanggapan positif 
maupun negatif terhadap suatu pernyataan. Umumnya digunakan lima pilihan 
tanggapan mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”, meskipun 
dalam beberapa kasus digunakan empat pilihan untuk menghindari jawaban 
netral. 
Contoh Kasus Penghitungan Menggunakan Skala Likert 

Sekelompok tim mahasiswa gizi sedang melakukan uji organoleptik 
(pengujian terhadap bahan makanan berdasarkan kesukaan) sebuah produk 
dengan menggunakan skala Likert. Aspek yang akan diukur dalam uji 
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organoleptik tersebut adalah cita rasanya. Ada 100 responden atau panelis yang 
memberikan jawaban dari angket atau kuesioner yang diberikan. Berikut 
rangkuman hasil penilaian 100 responden tersebut: 
a. Responden yang menjawab sangat suka (skor 5) berjumlah 08 orang 
b. Responden yang menjawab suka (skor 4) berjumlah 14 orang 
c. Responden yang menjawab netral (skor 3) berjumlah 21 orang 
d. Responden yang menjawab tidak suka (skor 2) berjumlah 31 orang 
e. Responden yang menjawab sangat tidak suka (skor 1) berjumlah 26 orang 

Rumus: T × Pn 

T = Total jumlah responden yang memilih 
Pn = Pilihan angka skor Likert 

a. Responden yang menjawab sangat suka (5) = 08 × 5 = 40 
b. Responden yang menjawab suka (4) = 14 × 4 = 56 
c. Responden yang menjawab netral (3) = 21 × 3 = 63 
d. Responden yang menjawab tidak suka (2) = 31 × 2 = 62 
e. Responden yang menjawab sangat tidak suka (1) = 26 × 1 = 26 
Semua hasil dijumlahkan, total skor = 247 
Interpretasi Skor Perhitungan 
Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui skor 
tertinggi (X) dan skor terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai 
berikut: 

Y = skor tertinggi likert × jumlah responden 
 
X = skor terendah likert × jumlah responden 

 
Jumlah skor tertinggi untuk item: 
a. “Sangat Suka” adalah 5 × 100 = 500, 
b. “Sangat Tidak Suka” adalah 1 × 100 = 100 
 
Jadi, jika total skor penilaian responden diperoleh angka 247, maka penilaian 
interpretasi responden terhadap cita rasa produk tersebut adalah hasil nilai yang 
dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %. 
Rumus Index % = (Total Skor / Y) × 100 
 
Pra Penyelesaian 
Sebelum menyelesaikannya kita juga harus mengetahui interval (rentang jarak) 
dan interpretasi persen agar mengetahui penilaian dengan metode 
mencari Interval skor persen (I). 
Rumus Interval 
I = 100 / Jumlah Skor (Likert) 
Maka = 100 / 5 = 20 
Hasil (I) = 20 
(Ini adalah intervalnya, jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%) 
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Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

Skala Likert adalah skala pengukuran psikometrik yang sering digunakan 

dalam kuesioner untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok. Skala ini populer dalam penelitian survei karena mudah digunakan 

dan dipahami. 

2.2. Penelitian yang relavan 

Penelitian yang relevan merupakan kajian yang berisi uraian sistematis 

tentang informasi hasil penelitian orang lain yang dikaitkan dengan masalah 

penelitian yang sedang diteliti dengan memaparkan ringkasan hasil penelitian 

yang relevan yang mendukung judul, dengan fakta-fakta yang dikemukakan 

sejauh mungkin yang tetap mengacu pada sumber aslinya. 

Dalam hal ini telah diperoleh beberapa contoh penelitian-penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai bahan acuan pendukung judul serta fakta-

fakta terkait dalam pembahasan penelitian ini yang telah dihimpun oleh 

penulis, dapat dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Penelitian yang Relavan 

No Penulis Judul Penjelasan 

1. 
Solihin, 

dkk 
(2024) 

Perancangan Aplikasi 
Buku Tamu 

Menggunakan QR 
Code Pada Kantor 

Kecamatan Ciwandan 
Berbasis Web 

Penelitian ini mengembangkan 
aplikasi buku tamu berbasis 
web dengan QR Code untuk 
meningkatkan efisiensi dan 
mempermudah pekerjaan di 
Kantor Kecamatan Ciwandan. 
Sistem ini dibangun 
menggunakan PHP dan 
MySQL. Perbedaannya dengan 
penelitian Anda terletak pada 
penggunaan QR Code dan 
penerapan aplikasi berbasis 
web, sementara penelitian 
Anda lebih berfokus pada 
perancangan UI/UX 



19 
 

 
 

No Penulis Judul Penjelasan 
menggunakan Balsamiq 
Mockups 3 dan Figma. 

2. 
Selvi dan 
Hidayanti 

(2024) 

Perancangan Sistem 
Informasi Buku Tamu 
Pada Instansi Badan 

Penelitian Dan 
Pengembangan 
Daerah Provinsi 
Sumatera Selatan 

Penelitian ini merancang sistem 
informasi buku tamu berbasis 
digital untuk Badan Penelitian 
dan Pengembangan Daerah 
Provinsi Sumatera Selatan, 
menggantikan sistem manual 
yang sering menimbulkan 
kesalahan. Perbedaannya 
dengan penelitian Anda terletak 
pada fokus pada instansi 
penelitian dengan pendekatan 
metode waterfall dan database 
berbasis MySQL. 

3 
Arliyana, 

dkk 
(2023) 

Analisis Dan 
Perancangan Aplikasi 
Buku Tamu Berbasis 

Web Pada Badan 
Kesatuan Bangsa Dan 

Politik Provinsi 
Kalimantan Tengah 

 
 
 
 

Penelitian ini mengembangkan 
aplikasi buku tamu berbasis web 
untuk Badan Kesatuan Bangsa 
dan Politik Provinsi Kalimantan 
Tengah untuk meningkatkan 
aksesibilitas dan efisiensi 
pencatatan tamu. Perbedaannya 
dengan penelitian Anda adalah 
penggunaan aplikasi berbasis 
web dan penerapan transparansi 
dalam data kunjungan. 

4 Rahma, 
dkk 2024) 

Perancangan Sistem 
Informasi Buku Tamu 
Pada Website Kantor 

Pencarian Dan 
Pertolongan Kelas A 

Medan 

Penelitian ini merancang sistem 
informasi buku tamu untuk 
Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Kelas A Medan 
dengan tujuan meningkatkan 
pengelolaan data tamu secara 
lebih terstruktur dan efektif. 
Perbedaannya dengan 
penelitian Anda terletak pada 
penerapan website dengan 
metode waterfall dan fokus 
pada instansi pencarian dan 
pertolongan. 
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No Penulis Judul Penjelasan 

5 

Pebrianto 
dan 

Mulyono 
(2024) 

Sistem Informasi 
Pelayanan Tamu 

Berbasis Web Pada 
Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 
Daerah Kota Jambi 

Penelitian ini membahas 
perancangan sistem informasi 
pelayanan tamu berbasis web 
untuk Badan Kepegawaian 
Kota Jambi, bertujuan untuk 
memperbaiki sistem pencatatan 
dan laporan tamu yang masih 
manual. Perbedaannya dengan 
penelitian Anda adalah fokus 
pada instansi kepegawaian dan 
penggunaan web-based system 
dengan tambahan fitur laporan 
dan penilaian kepuasan tamu. 

 

 Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian-penelitian mengenai sistem informasi buku tamu berbasis web 

memiliki pendekatan dan fitur yang beragam, meskipun bertujuan sama untuk 

meningkatkan efisiensi pencatatan kunjungan tamu. Penelitian pertama 

menggunakan QR Code, sementara yang kedua menerapkan metode waterfall. 

Penelitian ketiga menekankan transparansi data, keempat fokus pada 

pengelolaan di instansi pencarian dan pertolongan, dan kelima menambahkan 

fitur laporan serta penilaian kepuasan tamu. Dengan demikian, meskipun 

tujuan umum serupa, setiap penelitian mencerminkan kebutuhan spesifik 

instansi masing-masing. Penelitian ini berfokus pada perancangan antarmuka 

pengguna (UI/UX) menggunakan Balsamiq Mockups 3 dan Figma, 

memberikan kontribusi unik dalam pengembangan sistem informasi buku tamu 

yang lebih terstruktur dan efektif 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tinjauan Umum 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Kalimantan 

Tengah adalah instansi pemerintah yang memiliki tanggung jawab dalam 

pengelolaan sumber daya alam, khususnya di bidang energi dan mineral, di 

Provinsi Kalimantan Tengah. Dinas ini berperan penting dalam pengawasan 

dan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, untuk mendukung 

pembangunan daerah yang berkelanjutan. Dalam menjalankan tugasnya, Dinas 

ESDM Provinsi Kalimantan Tengah melibatkan berbagai pihak eksternal 

seperti perusahaan, lembaga, dan masyarakat yang melakukan kunjungan 

terkait berbagai program dan kegiatan yang sedang berjalan. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, Dinas 

ESDM Provinsi Kalimantan Tengah juga berupaya untuk meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan administrasi dan kegiatan operasionalnya. Salah 

satu aspek yang perlu diperbaiki adalah pengelolaan data kunjungan tamu. 

Sebelumnya, pencatatan kunjungan tamu dilakukan secara manual tanpa 

adanya sistem yang terstruktur, sehingga menyulitkan dalam proses pencatatan 

dan pencarian informasi. Hal ini menuntut adanya sebuah sistem informasi 

berbasis web yang lebih modern dan efisien untuk mendukung kelancaran 

operasional dan administrasi di lingkungan Dinas ESDM Provinsi Kalimantan 

Tengah. 

Alamat Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah berada di Jl. Tjilik 

Riwut Km. 5,5, Kec. Jekan Raya, Palangkaraya, Kalimantan Tengah. Lokasi 
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ini strategis sebagai pusat administrasi dan koordinasi berbagai kegiatan terkait 

pengelolaan sumber daya alam di Provinsi Kalimantan Tengah. Pembangunan 

sistem informasi buku tamu berbasis web di Dinas ESDM Provinsi Kalimantan 

Tengah diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan 

pengelolaan data tamu, serta mempermudah komunikasi internal antara tamu 

dan staf yang ada di instansi ini. 

3.2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan merancang sistem informasi buku tamu berbasis web 

yang dapat mengatasi masalah yang ada di Dinas Energi dan Sumber Daya 

Mineral Provinsi Kalimantan Tengah. Fokus utama dari penelitian ini adalah 

untuk memahami secara mendalam kebutuhan, tantangan, dan proses yang 

terjadi dalam pengelolaan buku tamu manual, serta merancang sistem yang 

sesuai dengan kebutuhan tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam dan 

observasi langsung di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 

Kalimantan Tengah. Wawancara dilakukan dengan pegawai dan pihak terkait 

lainnya untuk menggali informasi mengenai proses pencatatan tamu yang ada, 

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan data kunjungan, serta harapan 

mereka terhadap sistem yang akan dirancang. Observasi langsung dilakukan 

untuk melihat secara langsung bagaimana proses pencatatan dan pengelolaan 

tamu berlangsung, serta untuk mengidentifikasi kesulitan atau ketidakefisienan 

dalam sistem yang berjalan saat ini. 
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Dengan pendekatan kualitatif ini, penelitian bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai konteks permasalahan yang ada 

dan untuk merancang sistem yang relevan dan efektif. Hasil dari wawancara 

dan observasi ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses perancangan 

sistem informasi yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data tamu di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan 

Tengah. 

3.3. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang tepat untuk penelitian ini adalah desain penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini berfokus 

pada analisis dan perancangan sistem informasi buku tamu berbasis web di 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah, dengan 

tujuan untuk memahami permasalahan yang ada dan merancang solusi yang 

sesuai berdasarkan temuan di lapangan. 

 
Gambar 3. 1 Desain Penelitian 
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Berikut adalah elemen-elemen yang digunakan dalam desain penelitian 

ini: 

1. Jenis Penelitian: Kualitatif Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan masalah yang dihadapi oleh Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah dalam pengelolaan 

buku tamu secara manual dan merancang solusi sistem yang lebih efisien. 

Pendekatan deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggali dan 

mendeskripsikan permasalahan yang ada, serta menyajikan gambaran yang 

lebih mendalam mengenai sistem yang akan dirancang. Dalam penelitian 

ini, data dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait dan 

observasi langsung terhadap praktik pencatatan tamu yang ada, yang 

nantinya akan digunakan untuk merancang sistem informasi berbasis web 

yang sesuai dengan kebutuhan instansi. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data dalam penelitian ini, 

yaitu wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan pegawai yang terlibat langsung 

dalam proses pencatatan buku tamu, serta pihak terkait lainnya, untuk 

mendapatkan informasi tentang tantangan yang dihadapi dan harapan 

mereka terhadap sistem yang baru. Observasi langsung dilakukan untuk 

mengamati proses pencatatan kunjungan tamu yang berlangsung di Dinas 

ESDM Provinsi Kalimantan Tengah, guna mengidentifikasi kendala yang 

ada dalam sistem manual. Selain itu, dokumentasi dari laporan kunjungan 
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tamu dan prosedur yang berlaku akan dikumpulkan untuk memberikan 

gambaran lebih lengkap tentang bagaimana data tamu dikelola. 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi akan dianalisis 

menggunakan analisis tematik, yang berfokus pada pengidentifikasian 

tema-tema utama yang muncul, seperti masalah dalam pencatatan manual, 

kebutuhan sistem yang lebih efisien, dan harapan terhadap fitur-fitur yang 

diinginkan dalam sistem baru. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, 

peneliti kemudian akan merancang sistem informasi berbasis web yang 

sesuai dengan kebutuhan instansi. Peneliti akan menggunakan Balsamiq 

untuk merancang wireframe sebagai gambaran awal antarmuka sistem dan 

Figma.com untuk membuat mockup yang lebih terperinci, yang akan 

menjadi desain awal untuk implementasi sistem. 

4. Hasil yang Diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah rancangan sistem informasi 

buku tamu berbasis web yang lebih efisien, mudah digunakan, dan dapat 

diimplementasikan di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 

Kalimantan Tengah. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan data tamu, dengan mempermudah proses pencatatan, 

pencarian data, dan penyimpanan informasi. Selain itu, sistem yang 

dirancang juga akan mendukung komunikasi yang lebih efektif antara tamu 

dan pegawai, mempercepat proses pemberitahuan kunjungan, serta 

meminimalkan risiko kesalahan atau kehilangan data. 
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5. Validitas dan Keandalan 

Untuk memastikan keandalan dan validitas data, peneliti akan menggunakan 

teknik triangulasi data, yaitu membandingkan hasil wawancara dan 

observasi dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi temuan yang 

diperoleh. Dengan triangulasi data, peneliti dapat memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, teknik member 

checking juga akan dilakukan, di mana peneliti mengonfirmasi hasil 

wawancara dengan informan untuk memastikan bahwa interpretasi yang 

dibuat peneliti benar-benar sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 

informan, sehingga meningkatkan validitas data dalam penelitian ini. 

3.4. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu data primer dan data sekunder. Masing-masing jenis data memiliki 

instrumen yang digunakan untuk menggali informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian ini, yaitu menganalisis dan merancang sistem informasi buku 

tamu berbasis web pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 

melalui wawancara, observasi, atau penelitian lapangan. Instrumen untuk 

pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara 

Instrumen ini berupa daftar pertanyaan wawancara yang disusun 

untuk menggali informasi langsung dari pegawai dan pihak terkait 
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tentang proses pencatatan buku tamu yang ada, masalah yang dihadapi, 

serta kebutuhan terhadap sistem baru. Pertanyaan wawancara bersifat 

terbuka untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan kaya. 

Narasumber wawancara ini adalah ibu Yuliana Astriana Staff Sekretariat. 

Berikut pertanyaan wawancara yang ditanyakan penulis kepada 

narasumber :  

1. Bagaimana proses pencatatan kunjungan tamu yang saat ini 

diterapkan di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 

Kalimantan Tengah? 

2. Apakah terdapat kendala dalam pencatatan tamu secara konvensional 

yang selama ini dilakukan? Jika iya, apa saja kendala utamanya? 

3. Apakah Dinas ESDM pernah mengalami kesulitan dalam mencari 

data kunjungan tamu sebelumnya? Jika iya, bagaimana proses 

pencariannya? 

4. Apakah Dinas ESDM memiliki kebutuhan akan sistem yang dapat 

mencatat data tamu secara lebih cepat dan terstruktur? 

5. Bagaimana harapan Bapak/Ibu terkait sistem buku tamu berbasis web 

yang akan dirancang? Apa saja fitur yang diharapkan tersedia? 

6. Apakah Dinas ESDM memerlukan laporan data kunjungan tamu 

secara rutin, misalnya bulanan? Jika ya, bagaimana laporan tersebut 

biasanya digunakan? 

7. Apakah visualisasi data seperti grafik statistik kunjungan tamu akan 

membantu dalam analisis kebutuhan internal Dinas ESDM? 
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8. Apakah ada standar keamanan atau privasi data yang perlu 

diperhatikan dalam pengelolaan data tamu di Dinas ESDM?  

9. Bagaimana penerimaan pegawai jika sistem konvensional digantikan 

dengan sistem digital berbasis web? Apakah ada pelatihan yang 

diperlukan? 

b. Observasi 

Instrumen ini digunakan untuk melakukan observasi langsung 

terhadap alur kerja pencatatan tamu yang dilakukan di Dinas ESDM. 

Lembar observasi mencakup elemen-elemen penting seperti langkah-

langkah pencatatan, waktu yang dibutuhkan, serta hambatan yang 

ditemui selama proses pencatatan tamu. Observasi ini memungkinkan 

peneliti untuk melihat secara langsung kendala yang ada dalam sistem 

yang sedang berjalan. 

Tabel 3.1 Observasi 

No Aspek yang diamati 
1 Pengelolaan laporan tamu secara bulanan dan cara pemanfaatannya 
2 Kebutuhan dan penggunaan desain grafik statistik untuk tamu dan staf 
4 Manajemen jadwal dan pemberitahuan notifikasi otomatis 
5 Antarmuka sistem yang ada dan kenyamanan penggunaan oleh staf 
6 Penggunaan alat bantu untuk desain prototipe (Figma) 
7 Efisiensi dan efektivitas sistem dalam mengelola data dan laporan 

c. Dokumentasi (Documentation) 

Dalam penelitian ini penulis akan mengambil dokumentasi berupa 

foto hasil dari observasi dan wawancara, sebagai bagian dari metode 

pengumpulan data dari sumber informasi yang telah diwawancarai. 

Dokumentasi meliputi : 

 



29 
 

 
 

1) Foto Buku Tamu. 

2) Foto kegiatan wawancara. 

d. Studi kepustakaan (Library Research) 

Dalam penelitian ini, studi pustaka di lakukan oleh penulis untuk 

dapat mempelajari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

seperti : jurnal, buku, dan internet. 

e. Kuesioner Responden 

Dalam metode kuesioner, penulis menggunakan jenis instrumen 

angket atau kuesioner, tingkat persetujuan yang dimaksud dalam skala 

likert ini sebagai berikut : 

a. Sangat Setuju (SS). 

b. Setuju (S).  

c. Netral (N).  

d. Tidak Setuju (TS). 

e. Sangat Tidak Setuju (STS).  

Responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 

dengan tanda (X) atau tanda check list (√) sebagai berikut : 

Tabel 3.2 kuesioner Responden 

No Pernyataan 
Nilai 

SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 

1 
Desain antarmuka sistem buku 
tamu berbasis web sederhana dan 
mudah dipahami. 

     

2 
Rancangan form pengisian data 
tamu mudah digunakan dan tidak 
membingungkan. 

     

3 Desain rancangan sudah mencakup 
kebutuhan informasi penting 

     



30 
 

 
 

No Pernyataan 
Nilai 

SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 

seperti nama, instansi, dan 
keperluan kunjungan. 

4 
Rancangan halaman admin 
dirancang untuk memudahkan 
pengelolaan data kunjungan tamu. 

     

5 
Desain sistem mendukung 
pencarian dan penyaringan data 
kunjungan secara efisien. 

     

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang sudah ada 

sebelumnya, seperti laporan, dokumen, atau studi terkait. Instrumen untuk 

pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini adalah: 

a. Dokumentasi Laporan 

Peneliti akan mengumpulkan dokumen laporan kunjungan tamu yang 

sudah ada di Dinas ESDM. Laporan ini memberikan gambaran tentang 

bagaimana data kunjungan tamu saat ini dicatat dan dikelola, serta 

informasi tentang pola kunjungan yang terjadi. 

b. Prosedur Kerja yang Ada 

Dokumen terkait prosedur operasional standar (SOP) atau prosedur kerja 

yang digunakan untuk pencatatan tamu dan pengelolaan data juga akan 

dikumpulkan. Dokumen ini akan memberikan informasi tentang 

bagaimana sistem pencatatan tamu manual berjalan dan standar apa saja 

yang diikuti dalam proses tersebut. 

c. Referensi Literatur 

Data sekunder juga bisa diperoleh dari literatur atau penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik pengelolaan data tamu, 
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penerapan sistem informasi berbasis web, atau studi kasus serupa di 

instansi lain yang dapat memberikan wawasan tambahan. 

3.5. Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, untuk menggali informasi yang relevan dalam 

menganalisis dan merancang sistem informasi buku tamu berbasis web pada 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah, peneliti 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain metode 

observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka dan kuesioner responde. 

Berikut penjelasan rinci mengenai teknik analisis dan prosedur pengumpulan 

data yang digunakan: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengamati langsung alur pencatatan 

buku tamu yang ada di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 

Kalimantan Tengah. Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap 

proses-proses yang terjadi, mulai dari kedatangan tamu, pencatatan data 

tamu, hingga komunikasi dengan pegawai yang akan ditemui oleh tamu. 

Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekurangan dalam sistem 

manual yang ada dan menemukan titik-titik yang membutuhkan perbaikan 

atau pengembangan dalam sistem yang baru. Lembar observasi yang telah 

disusun akan digunakan untuk mencatat temuan selama proses observasi, 

seperti waktu yang dibutuhkan untuk proses pencatatan, kesalahan yang 

sering terjadi, dan hambatan lainnya yang mempengaruhi efisiensi kerja. 
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2. Metode Wawancara 

Metode wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi dari 

pegawai yang terlibat langsung dalam proses pencatatan buku tamu, serta 

pihak-pihak terkait yang memiliki pengetahuan mengenai kendala dan 

kebutuhan sistem baru. Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar 

pertanyaan terstruktur yang telah disiapkan sebelumnya, namun juga 

memungkinkan adanya pertanyaan lanjutan yang bersifat lebih terbuka. 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pandangan subjektif tentang 

masalah yang ada, serta ekspektasi dan kebutuhan dari para pengguna 

sistem baru. Wawancara akan dilakukan secara langsung untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam tentang kendala teknis, prosedur yang 

berlaku, serta keinginan pengguna terhadap fitur yang diinginkan dalam 

sistem informasi buku tamu berbasis web. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang 

dapat memberikan informasi tentang prosedur dan sistem yang sudah ada 

sebelumnya. Peneliti akan mengumpulkan dokumen laporan kunjungan 

tamu, dokumen prosedur kerja yang terkait, serta catatan-catatan 

administrasi lainnya yang relevan. Dengan menggunakan metode ini, 

peneliti dapat memperoleh data historis dan dokumentasi yang 

menunjukkan bagaimana pencatatan data tamu dilakukan dan bagaimana 

laporan kunjungan selama ini dikelola. Proses ini juga akan 

mengungkapkan apakah ada kelemahan atau kekurangan dalam 
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dokumentasi yang ada yang perlu diperbaiki atau dimodifikasi dalam desain 

sistem yang akan dirancang. 

4. Metode Studi Pustaka 

Metode studi pustaka digunakan untuk mencari referensi literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. Dalam hal ini, studi pustaka bertujuan 

untuk mencari informasi dari berbagai sumber yang berkaitan dengan 

penerapan sistem informasi berbasis web, pengelolaan data tamu, serta 

teknologi yang digunakan dalam desain antarmuka sistem. Peneliti akan 

meninjau jurnal, buku, artikel ilmiah, serta penelitian-penelitian terdahulu 

yang membahas tentang perancangan sistem informasi, sistem buku tamu, 

dan studi kasus serupa yang dilakukan di instansi lain. Informasi yang 

diperoleh melalui studi pustaka ini akan memberikan dasar teori dan praktik 

yang dapat dijadikan acuan dalam merancang sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan 

Tengah. 

5. Kuesioner Skala Likert 

Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari responden 

mengenai persepsi dan penilaian mereka terhadap rancangan sistem 

informasi buku tamu berbasis web. Kuesioner disusun menggunakan skala 

Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Setiap 

pernyataan dalam kuesioner dirancang untuk mengukur aspek-aspek 

penting dari desain sistem, seperti kemudahan penggunaan, kejelasan 

informasi, tampilan antarmuka, serta kenyamanan dalam proses input data. 



34 
 

 
 

Responden kuesioner terdiri dari pegawai dan staf yang terlibat dalam 

proses penerimaan tamu di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 

Kalimantan Tengah. Hasil kuesioner ini akan digunakan sebagai dasar 

evaluasi terhadap rancangan sistem, guna memastikan bahwa desain yang 

dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat meningkatkan efisiensi 

serta kualitas layanan pencatatan tamu. 

Dalam melakukan analisis pada kelemahan sistem yang sedang berjalan, 

peneliti melakukan analisis terhadap kekuatan dan kinerja, informasi, ekonomi, 

keamanan aplikasi, efisiensi, dan service atau pelayanan pada sistem tersebut. 

Panduan analisis ini dikenal sebagai analisis PIECES (Performance, 

Information, Economic, Controlling, Efficiency, and Services) dengan analisis 

ini bisa mendapatkan beberapa masalah kemudian dapat memecahkan masalah 

utamanya sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Analisis PIECES 

 
Analisis 

 
Sistem Lama  

 
Solusi Baru  

 

Performance 
(kinerja) 

Proses pencatatan tamu 
dilakukan secara manual 
menggunakan buku, yang 
cenderung lambat, 
terutama saat jumlah tamu 
banyak. 

Rancangan sistem 
menyediakan antarmuka 
pengisian data tamu yang 
lebih cepat, terstruktur, dan 
mudah diakses, 
meningkatkan kecepatan 
pencatatan. 

Information 
(informasi) 

Informasi kunjungan sulit 
dicari kembali karena 
tidak tersusun secara 
digital dan tidak dapat 
diakses dengan cepat. 

Rancangan sistem 
dirancang dengan fitur 
pencarian dan filter data 
yang memudahkan akses 
informasi kunjungan 
secara cepat dan akurat. 
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Analisis 

 
Sistem Lama  

 
Solusi Baru  

 

Economic 
(ekonomi) 

Penggunaan buku fisik 
mengakibatkan 
pengeluaran rutin untuk 
kertas, alat tulis, dan 
penyimpanan arsip. 

Rancangan sistem 
mengurangi kebutuhan 
kertas karena data 
kunjungan disimpan secara 
digital, menghemat biaya 
operasional jangka 
panjang. 

Control 
(pengendalian) 

Data kunjungan tidak 
terdokumentasi dengan 
sistematis, berisiko hilang 
atau rusak, serta sulit 
dilacak jika ada 
kesalahan. 

Desain sistem mencakup 
fitur validasi input dan 
penyimpanan otomatis 
yang memudahkan 
pengendalian serta 
pelacakan data tamu. 

Efficiency 
(efisiensi) 

Pencatatan manual dan 
pencarian data memakan 
waktu, sehingga 
menurunkan efisiensi 
kerja staf resepsionis atau 
petugas. 

Desain alur sistem 
disederhanakan agar 
pencatatan dan pencarian 
data dapat dilakukan 
dengan cepat dalam 
beberapa klik saja. 

Service 
(pelayanan) 

Pengunjung harus 
menunggu dalam antrean 
untuk mengisi buku tamu 
secara manual, terutama 
saat ramai. 

Rancangan antarmuka 
yang intuitif dan mudah 
digunakan memungkinkan 
pengunjung mengisi data 
sendiri dengan cepat, 
meningkatkan kenyamanan 
layanan. 

 

3.6. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan untuk memahami dan 

menentukan berbagai aspek yang diperlukan dalam perancangan dan 

pengembangan sistem informasi buku tamu berbasis web pada Dinas Energi 

dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah. Adapun kebutuhan 

yang akan dianalisis meliputi kebutuhan informasi, perangkat keras, dan 

perangkat lunak yang diperlukan untuk mendukung implementasi sistem 

tersebut. 
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3.6.1. Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan Kebutuhan informasi pada sistem buku tamu berbasis web 

mencakup berbagai jenis data yang perlu dikumpulkan, dikelola, dan 

ditampilkan untuk mendukung proses administrasi kunjungan di Dinas Energi 

dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah. Informasi ini menjadi 

dasar bagi sistem untuk berfungsi dengan baik serta menghasilkan laporan yang 

akurat. Secara umum, jenis informasi yang dibutuhkan meliputi: 

a. Informasi Tamu 

Sistem harus mampu mencatat data tamu yang datang, seperti nama 

lengkap, asal instansi (jika ada), tujuan kunjungan, waktu kedatangan, serta 

pegawai atau bagian yang ingin ditemui. Informasi ini tidak hanya penting 

untuk pendataan harian, tetapi juga dibutuhkan saat penyusunan rekapitulasi 

kunjungan secara berkala. 

b. Jadwal dan Waktu Kunjungan 

Agar kunjungan tamu dapat dikelola dengan lebih tertib, sistem juga 

perlu menyediakan informasi mengenai waktu atau jadwal kedatangan 

tamu. Fitur ini berguna untuk menghindari terjadinya antrean panjang atau 

benturan jadwal dengan tamu lain yang ingin bertemu pegawai yang sama. 

c. Laporan Kunjungan 

Sistem dirancang agar dapat menyusun laporan kunjungan secara 

otomatis berdasarkan data yang telah masuk. Laporan dapat difilter 

berdasarkan tanggal, tujuan kunjungan, atau nama pegawai yang ditemui. 

Informasi ini sangat berguna bagi pimpinan atau staf administrasi dalam 
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melakukan evaluasi, serta sebagai bahan dokumentasi kegiatan pelayanan 

tamu. 

3.6.2. Kebutuhan Pengguna 

Dalam sistem informasi buku tamu berbasis web ini, pengguna yang terlibat 

terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu tamu yang berkunjung dan petugas 

yang mengelola sistem. 

a. Tamu 

Pengguna pertama adalah tamu yang datang ke kantor. Mereka memerlukan 

tampilan yang sederhana dan mudah digunakan untuk mengisi data 

kunjungan, seperti nama, asal instansi (jika ada), tujuan kunjungan, waktu 

kedatangan, serta nama pegawai yang akan ditemui. Karena pengisian 

dilakukan langsung saat kedatangan, maka proses input harus cepat dan 

tidak membingungkan. 

b. Petugas/Admin 

Petugas atau admin berperan mengelola data yang masuk melalui sistem. 

Mereka membutuhkan fitur untuk melihat, mencari, dan mengelola data 

kunjungan, termasuk mencetak atau mengunduh laporan sesuai 

kebutuhan—misalnya berdasarkan tanggal atau nama tamu. Selain itu, 

sistem juga perlu menyediakan fitur login khusus agar hanya petugas yang 

berwenang yang bisa mengakses data penting tersebut. Sistem ini dirancang 

untuk digunakan di lingkungan kantor, khususnya melalui komputer 

desktop yang tersedia di bagian penerimaan tamu. Oleh karena itu, tampilan 

sistem harus disesuaikan agar nyaman dioperasikan dengan mouse dan 
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keyboard, dan tidak terlalu kompleks bagi pengguna dari berbagai latar 

belakang. 

3.6.3. Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan untuk mendukung pengoperasian 

sistem informasi buku tamu berbasis web mencakup perangkat yang digunakan 

oleh pengguna dan server yang mendukung sistem tersebut. Beberapa 

kebutuhan perangkat keras antara lain: 

Tabel 3.4 Kebutuhan Perangkat Keras 

No Perangkat Keras Spesifikasi 

1 Laptop Minimal i3-1115G4,  Memmory 512 GB, 
Ram 8GB 

2 Keyboard Standar 
3 Mouse Standar 
4 Smartphone Minimal OS Android 10 / iOS 13, Ram 3 

GB 
 

3.6.4. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak meliputi aplikasi dan program yang 

digunakan untuk mengembangkan dan mengoperasikan sistem informasi buku 

tamu berbasis web. Berikut adalah kebutuhan perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengakses sistem informasi buku tamu berbasis web  : 

Tabel 3.5 Kebutuhan Perangkat Lunak 

No Perangkat Keras Spesifikasi 

1 Web Browser Google Chrome, Mozilla Firefox, Safari , 
Edge 

Berikut adalah beberapa kebutuhan perangkat lunak yang diperlukan 

untuk perancangan dan pembuatan desain sistem: 
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a. Balsamiq Mockup  

Menurut Firanda, dkk (2021), balsamiq  Mockup  adalah  salah  satu  

software yang  digunakan  dalam pembuatan  desain  atau prototyping  

dalam  pembuatan  tampilan  user interface sebuah  aplikasi.   

Menurut Purnomo, dkk (2022), balsamiq mockups adalah alat 

wireframing cepat yang membantu anda bekerja lebih  cepat  dan  lebih  

pintar.  Balsamiq  Mockups menciptakan   pengalaman   sketsa   di   papan   

tulis, tetapi  menggunakan  komputer,  membuat mockups menjadi cepat.  

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa Balsamiq Mockup adalah perangkat lunak prototyping yang 

digunakan untuk merancang antarmuka pengguna (UI) dalam bentuk sketsa. 

b. Draw.io 

Menurut Nurwana, dkk (2022), draw.io merupakan aplikasi yang 
tidak memerlukan penginstalan aplikasi, dimana kita hanya perlu 
terkoneksi dengan jaringan internet dan membuka aplikasi browser 
internet. Ini bukan masalah besar atau kerumitan besar jika pengguna 
menggunakan menggunakan komputer yang berbeda di lokasi yang 
berbeda.  

Menurut Apnita, dkk (2021), aplikasi draw.io adalah aplikasi untuk 
menggambar diagram secara online. Yang dibutuhkan selain browser tentu 
saja adanya koneksi internet. Draw.io digunakan karena lebih mudah 
dalam pembuatan diagram terlebih lagi dapat langsung disimpan ke dalam 
google drive, apabila draw.io sudah terintegrasi dengan google drive maka 
setiap diagram akan disimpan dalam google drive, satu diagram satu file.  

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa Draw.io 

adalah aplikasi berbasis web untuk membuat diagram secara online tanpa 

perlu instalasi hanya memerlukan koneksi internet dan browser. 

c. Figma 

Menurut Akbar, dkk (2024), Figma adalah aplikasi desain berbasis 

cloud dan alat prototyping untuk proyek digital. Figma dibuat untuk dapat  
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membantu  para  penggunanya  agar  bisa  berkolaborasi  dalam  proyek  

dan bekerja  dalam  bentuk  tim  sekaligus  di  mana  saja.  

Menurut Pramudita, dkk (2021), Figma  adalah   aplikasi   desain   

berbasis cloud  dan  alat  prototyping  untuk  proyek digital.  Figma   dibuat   

untuk   dapat membantu   para   penggunanya   agar   bisa berkolaborasi  

dalam  proyek  dan  bekerja dalam bentuk tim sekaligus di mana saja. 

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa Figma 

adalah aplikasi desain berbasis cloud yang berfungsi sebagai alat 

prototyping untuk proyek digital memungkinkan penggunanya 

berkolaborasi dalam satu tim dari berbagai lokasi. 

3.7. Desain Sistem 

3.7.1. Desain Database 

Desain database merupakan bagian penting dalam sistem informasi buku 

tamu ini. Database akan menyimpan semua data terkait dengan tamu, pegawai, 

dan kunjungan.  

a. ERD (entity relationship diagram) 

ERD (Entity Relationship Diagram) ini menggambarkan hubungan antara 

tbl_pegawai (tabel pegawai) dan tbl_tamu (tabel tamu). tbl_pegawai 

memiliki atribut seperti id_pegawai (ID pegawai), username, password, 

nama, foto, level, dan email. Sedangkan tbl_tamu menyimpan atribut seperti 

id_tamu (ID tamu), nama_tamu (nama tamu), instansi (instansi tamu), 

telepon (nomor telepon), ketemu_pegawai (pegawai yang ditemui), dan 

keperluan (tujuan kunjungan). Hubungan antara tbl_pegawai dan tbl_tamu 

diatur oleh entitas Mengatur, yang menunjukkan bahwa seorang pegawai 

mengelola data tamu, seperti mengatur pertemuan atau janji dengan tamu. 
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Diagram ini juga menunjukkan adanya foreign key id_pegawai di tbl_tamu, 

yang menghubungkan setiap tamu dengan pegawai yang menangani 

kunjungannya. Sistem ini dirancang untuk mengelola kunjungan tamu 

dengan mencatat data tamu dan pegawai yang terlibat. 

 
 

Gambar 3.2 ERD (Entity Relationship Diagram) tambah table login 

Beberapa entitas yang akan ada dalam database antara lain: 

Nama database : db_bukutamu 

Jumlah Tabel : 3 

1) Tabel Login 

Nama tabel : tbl_login 

Tabel 3.6 Tabel Login 

No. Nama Tipe Data Keterangan 

1 username Varchar(40) Username untuk 
login pegawai. 

2 password Varchar(20) Password 
pegawai 
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2) Tabel Pegawai 

Nama tabel : tbl_pegawai 

            Tabel 3.7 Tabel Pegawai 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1 id_pegawai INT (Primary 

Key, Auto 
Increment) 

ID unik untuk 
pegawai. 

2 nama_lengkap Varchar(40) Nama lengkap 
pegawai. 

3 foto Varchar (40) Foto pegawai 
4 email Varchar (40) Email pegawai 

yang menjadi 
admin. 

5 password Varchar(20) Password 
pegawai  

6 level Varchar(10) Jabatan pegawai 
(misalnya: Staff, 
Kepala Bidang, 
dll). 

 
3) Tabel Tamu 

Nama tabel : tbl_tamu 

Tabel 3.8 Tabel Tamu 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1 id_tamu INT (Primary 

Key, Auto 
Increment) 

ID unik untuk tamu. 

2 nama_lengkap Varchar(30) Nama lengkap tamu. 
3 instansi Varchar(20) Nama instansi atau 

organisasi tamu. 
4 ketemu_pegawai Varchar(30) Nama pegawai yang 

akan ditemui. 
5 telepon Varchar(20) Nomor telepon tamu. 
6. tanggal Datetime Tanggal dan waktu 

kunjungan. 
7. keperluan Text Keperluan atau tujuan 

kedatangan tamu. 
8. nomor_surat Varchar(20) Nomor Surat 
8. Surat_resmi BLOB Untuk upload file surat 

resmi dari tamu 
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3.7.2. Desain Proses 

a. Use Case Diagram 

Diagram Use Case ini menggambarkan sistem manajemen buku tamu yang 

memiliki dua aktor utama: Tamu dan Administrator. Tamu dapat melakukan 

aktivitas Mengisi Buku Tamu dan Melihat Detail Data. Aktivitas tersebut 

memiliki ketergantungan (<<include>>) pada proses Login. Sementara itu, 

Administrator memiliki peran yang lebih luas, termasuk mengelola Buku 

Tamu, Pegawai, dan membuat Laporan. Semua aktivitas yang dilakukan 

Administrator juga bergantung pada proses Login. Diagram ini 

menunjukkan hubungan fungsional antara aktor dan sistem dalam 

penggunaan buku tamu serta manajemen data terkait. 

 
Gambar 3. 3 Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

1. Activity Diagram Login 

Diagram activity ini menggambarkan proses login oleh 

Administrator ke dalam sistem. Proses dimulai dengan aktivitas Login 
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oleh Administrator, kemudian Administrator memasukkan Username 

dan Password. Data yang dimasukkan dikirim ke sistem untuk Validasi 

Data. Jika validasi berhasil (kondisi "Ya"), maka Administrator akan 

mendapatkan status Login Berhasil. Namun, jika validasi gagal (kondisi 

"Tidak"), sistem akan kembali ke langkah login untuk percobaan ulang. 

Diagram ini memperlihatkan interaksi antara Administrator dan sistem 

dalam proses autentikasi. 

 
Gambar 3.4 Activity Diagram Login 

2. Activity Diagram Buku Tamu 

Diagram activity ini menggambarkan proses pengisian buku tamu 

antara Tamu dan Sistem. Proses dimulai dengan Pegawai Memberikan 

Form kepada tamu. Tamu kemudian Mengisi Form dan menekan Tombol 

Kirim. Data yang dikirimkan akan divalidasi oleh sistem, dan sistem 

melakukan proses Konfirmasi. Jika validasi berhasil (kondisi "Ya"), 

status akan menjadi Berhasil. Jika tidak (kondisi "Tidak"), sistem 

kembali meminta perbaikan atau validasi ulang. Diagram ini 
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memperlihatkan alur interaksi antara tamu dan sistem dalam proses 

pengisian serta validasi buku tamu. 

 
Gambar 3.5 Activity Diagram Buku Tamu 

3. Activity Diagram Kelola Buku Tamu 

Diagram activity ini menggambarkan proses kelola buku tamu oleh 

Administrator melalui interaksi dengan Sistem. Proses dimulai dengan 

Login, kemudian Administrator memilih Data Buku Tamu. Sistem 

menampilkan data buku tamu dan memberikan opsi untuk Tambah, Edit, 

atau Hapus data sesuai kebutuhan. Setelah perubahan dilakukan, 

Administrator menekan Button Simpan. Sistem kemudian memeriksa 

kondisi. Jika proses berhasil (kondisi "Ya"), aktivitas berakhir dengan 

status Berhasil. Jika tidak (kondisi "Tidak"), sistem meminta perbaikan 

atau pengulangan. Diagram ini menunjukkan langkah-langkah dalam 

pengelolaan data buku tamu secara terstruktur. 
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Gambar 3. 6 Activity Diagram Kelola Buku Tamu 

4. Activity Diagram Kelola Pegawai 

Diagram activity ini menggambarkan proses kelola data pegawai 

oleh Administrator dengan bantuan Sistem. Proses dimulai dengan Login 

oleh Administrator, dilanjutkan dengan memilih Data Pegawai. Sistem 

menampilkan data pegawai dan memberikan opsi Tambah, Edit, atau 

Hapus data sesuai kebutuhan. Setelah Administrator melakukan 

perubahan, sistem menyediakan opsi untuk Tekan Button Simpan. 

Sistem akan memvalidasi perubahan. Jika validasi berhasil (kondisi 

"Ya"), proses berakhir dengan status Berhasil. Jika tidak (kondisi 

"Tidak"), sistem meminta perbaikan atau pengulangan proses. Diagram 

ini menunjukkan alur pengelolaan data pegawai secara detail dan 

terstruktur. 
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Gambar 3. 7 Activity Diagram Kelola Pegawai 

5. Activity Diagram Laporan 

Diagram activity ini menggambarkan proses pembuatan laporan 

buku tamu oleh Administrator yang berinteraksi dengan Sistem. Proses 

dimulai dengan Login, kemudian Administrator memilih Data Laporan. 

Sistem menampilkan data laporan dan menyediakan opsi berupa Excel, 

PDF, atau Lihat Detail. Jika opsi dipilih, sistem memvalidasi data. 

Setelah validasi, Administrator dapat melakukan Print. Sistem 

memeriksa kondisi, dan jika berhasil (kondisi "Ya"), proses berakhir 

dengan status Berhasil. Jika tidak (kondisi "Tidak"), sistem meminta 

perbaikan atau pengulangan langkah. Diagram ini menunjukkan alur 

pembuatan dan penyajian laporan secara sistematis. 
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Gambar 3. 8 Activity Diagram Laporan 

c. Sequence Diagram 

1. Sequence Diagram Login 

Diagram sequence login ini menggambarkan proses autentikasi 

pengguna saat login ke sistem. Proses dimulai dari User yang membuka 

website (step 1) dan sistem menampilkan form login (step 2). User 

kemudian mengisi username dan password (step 3). Sistem meneruskan 

data tersebut ke Control untuk melakukan pengecekan (step 4) dan 

validasi (step 5) dengan mengakses Tabel Pegawai untuk memproses 

data (step 6). 

Jika data valid (step 7), sistem menampilkan Dashboard ke user (step 

8). Namun, jika data tidak valid (step 9), sistem akan menampilkan Pesan 

Kesalahan kepada user (step 10). Diagram ini menunjukkan alur 

komunikasi antar objek dalam proses login, mulai dari input data hingga 

validasi dan respons sistem. 
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Gambar 3. 9 Sequence Diagram Login 

2. Sequence Diagram Buku Tamu 

Diagram sequence buku tamu ini menjelaskan alur proses pengisian 

data tamu ke dalam sistem. Proses dimulai ketika Tamu mengklik Menu 

Form Buku Tamu (step 1), dan sistem menampilkan halaman form (step 

2). Tamu kemudian mengisi form buku tamu (step 3), dan sistem 

mengirim data ke Control untuk divalidasi (step 4–5). Jika valid, data 

disimpan ke Tabel Tamu (step 6–7), dan sistem memberikan konfirmasi 

Berhasil Disimpan kepada tamu (step 8). Jika data tidak valid (step 9), 

sistem akan menampilkan Pesan Kesalahan (step 10). Diagram ini 

menunjukkan alur komunikasi antar objek dalam proses pengisian buku 

tamu, mulai dari input data hingga validasi dan penyimpanan ke 

database. 
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Gambar 3.10 Sequence Diagram Buku Tamu 

3. Sequence Diagram Kelola Buku Tamu 

Diagram sequence kelola buku tamu ini menjelaskan proses 

pengelolaan data buku tamu oleh Admin. Proses dimulai ketika Admin 

mengklik Menu Data Tamu (step 1), dan sistem menampilkan halaman 

data tamu (step 2). Admin melakukan pengelolaan data seperti Lihat, 

Tambah, Hapus, atau Edit (step 3). Sistem meneruskan data ke Control 

untuk diproses dan divalidasi (step 4–5). Jika valid, data disimpan ke 

dalam Tabel Tamu (step 6–7), dan sistem memberikan notifikasi Berhasil 

Disimpan (step 8). Jika data tidak valid (step 9), sistem akan 

menampilkan Pesan Kesalahan (step 10). Diagram ini menggambarkan 

alur komunikasi antara Admin, Sistem, Control, dan Database dalam 

pengelolaan data buku tamu. 
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Gambar 3.11 Sequence Diagram Kelola Buku Tamu 

4. Sequence Diagram Kelola Pegawai 

Diagram sequence kelola pegawai ini menjelaskan alur pengelolaan 

data pegawai oleh Admin. Proses dimulai ketika Admin mengklik Menu 

Data Pegawai (step 1), dan sistem menampilkan halaman data pegawai 

(step 2). Admin melakukan tindakan seperti Lihat, Tambah, Hapus, atau 

Edit pada data pegawai (step 3). Data yang dikelola dikirim ke Control 

untuk validasi (step 4–5). Jika valid, data akan disimpan ke dalam Tabel 

Pegawai (step 6–7), dan sistem memberikan notifikasi Berhasil Disimpan 

(step 8). Jika data tidak valid (step 9), sistem akan menampilkan Pesan 

Kesalahan (step 10). Diagram ini menggambarkan interaksi antara 

Admin, Sistem, Control, dan Database dalam proses pengelolaan data 

pegawai secara sistematis. 
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Gambar 3.12 Sequence Diagram Kelola Pegawai 

5. Sequence Diagram Kelola Data Laporan  

Diagram sequence kelola data laporan ini menjelaskan alur 

pengelolaan data laporan oleh Admin. Proses dimulai ketika Admin 

mengklik Menu Data laporan (step 1), dan sistem menampilkan halaman 

data laporan (step 2). Admin melakukan tindakan seperti memilih tombol 

pdf (step 3). Data yang dikelola dikirim ke Control untuk validasi (step 

4). Sistem akan mencetak file pdf (step 5), dan admin melakukan 

tindakan seperti memilih tombol excel (step 6). Data yang dikelola 

dikirim ke Control untuk validasi (step 7). Sistem akan mencetak file 

excel (step 8). 
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Gambar 3.13 Sequence Diagram Kelola Pegawai 

 
3.7.3. Desain Antarmuka 

Desain antarmuka (UI) sistem informasi buku tamu akan dirancang dengan 

fokus pada kemudahan penggunaan (user-friendly), dengan 

mempertimbangkan kebutuhan pengguna seperti pegawai dan tamu yang 

mengakses sistem. Antarmuka akan terdiri dari beberapa halaman utama 

seperti:  

a. Desain Antarmuka Halaman Frontend Login 

Desain antarmuka halaman login ini menampilkan form sederhana untuk 

admin aplikasi "Buku Tamu - ESDM Prov. Kalteng". Elemen utama 

meliputi judul "LOGIN ADMIN", input field untuk username dan 

password, serta tombol "Masuk" untuk autentikasi. Desain ini juga 

mencantumkan logo atau nama aplikasi di bagian atas, URL akses, dan 

kredit pengembang. Antarmuka minimalis ini dirancang agar mudah 

digunakan dan fokus pada fungsi login. 
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Gambar 3.14 Desain Antarmuka Halaman Frontend Login 

b. Desain Antarmuka Halaman Frontend Form Buku Tamu 

Desain antarmuka halaman frontend form buku tamu ini dirancang untuk 

mengumpulkan data pengunjung secara sederhana dan efisien. Form ini 

mencakup input untuk Nama Lengkap, Instansi, Ketemu Pegawai (dalam 

bentuk dropdown), Telepon, dan Tanggal. Selain itu, tersedia kolom besar 

untuk mengisi Keperluan. Terdapat tombol "Kirim" untuk mengirim data 

yang dimasukkan. Pada bagian bawah, terdapat catatan untuk meminta 

pengunjung memberikan penilaian atau masukan guna meningkatkan 

layanan. Desain ini minimalis, dengan fokus pada pengisian data yang jelas 

dan terorganisir. 
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Gambar 3.15 Desain Antarmuka Halaman Form Buku Tamu 

c. Desain Antarmuka Halaman Backend Dashboard 

Desain antarmuka halaman backend dashboard ini dirancang untuk 

memberikan informasi ringkas dan navigasi cepat bagi admin aplikasi 

"Buku Tamu - ESDM Prov. Kalteng". Bagian kiri terdapat menu navigasi 

untuk Dashboard, Kelola Pegawai, Tamu, dan Keluar. Halaman utama 

menampilkan pesan selamat datang kepada admin serta statistik utama, 

seperti jumlah total tamu, tamu hari ini, dan jumlah pegawai. Desain ini 

sederhana namun informatif, membantu admin memantau data secara cepat 

dan mudah. 
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Gambar 3.16 Desain Antarrmuka Halaman Backend Dashboard 

d. Desaiin Antarmuka Halaman Backend Kelola Pegawai 

Desain antarmuka halaman backend kelola pegawai ini dirancang untuk 

mempermudah admin dalam mengelola data pegawai. Pada bagian kiri 

terdapat menu navigasi yang konsisten dengan halaman lainnya, seperti 

Dashboard, Kelola Pegawai, Tamu, dan Keluar. Halaman utama 

menampilkan tabel dengan kolom seperti No, Username, Nama Lengkap, 

Email, Level, dan Aksi. Admin dapat menambah data pegawai baru melalui 

tombol "Tambah Data", serta mengedit atau menghapus data pegawai 

melalui opsi di kolom Aksi. Desain ini sederhana, terstruktur, dan 

mendukung efisiensi pengelolaan data pegawai. 
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Gambar 3.17 Desain Antarmuka Halaman Backend Kelola Pegawai 

e. Desain Antarmuka Halaman Backend Tambah Data Pegawai 

Desain antarmuka halaman backend tambah data pegawai ini 

memungkinkan admin untuk menambahkan informasi pegawai baru secara 

efisien. Halaman ini menampilkan form input dengan beberapa field, yaitu 

Nama Lengkap, Foto (opsional, dengan tombol untuk memilih file), Email, 

Username, Password, dan Jabatan (dengan dropdown untuk memilih 

jabatan). Terdapat dua tombol aksi di bagian bawah: "Simpan" untuk 

menyimpan data yang dimasukkan dan "Batal" untuk membatalkan proses. 

Menu navigasi di sebelah kiri tetap konsisten untuk memberikan 

kemudahan navigasi. Desain ini sederhana dan intuitif, mendukung 

pengalaman pengguna yang baik. 
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Gambar 3.18 Desain Antarmuka Halaman Tambah Data Pegawai 

f. Desain Antarmuka Halaman Backen Edit Data Pegawai  

Desain antarmuka halaman backend edit data pegawai ini memungkinkan 

admin untuk mengedit informasi pegawai baru secara efisien. Halaman ini 

menampilkan form input dengan beberapa field, yaitu Nama Lengkap, Foto 

(opsional, dengan tombol untuk memilih file), Email, Username, Password, 

dan Jabatan (dengan dropdown untuk memilih jabatan) yang telah diisi 

sebelumnya. Terdapat dua tombol aksi di bagian bawah: "Simpan" untuk 

menyimpan data yang dimasukkan dan "Batal" untuk membatalkan proses. 

Menu navigasi di sebelah kiri tetap konsisten untuk memberikan 

kemudahan navigasi. Desain ini sederhana dan intuitif, mendukung 

pengalaman pengguna yang baik. 
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Gambar 3.19 Desain Antarmuka Halaman Edit Data Pegawai 

g. Desain Antarmuka Halaman Backend Kelola Tamu 

Desain antarmuka halaman backend kelola tamu ini dirancang untuk 

membantu admin mengelola data tamu dengan mudah. Halaman utama 

menampilkan tabel yang mencakup kolom seperti No, Nama Tamu, 

Instansi, Keperluan, Ketemu Pegawai, dan Aksi. Admin dapat 

menambahkan data baru menggunakan tombol "Tambah Data" di bagian 

kanan atas tabel. Setiap entri dalam tabel memiliki opsi Edit dan Hapus pada 

kolom Aksi untuk memudahkan pengelolaan data tamu. Navigasi di sebelah 

kiri tetap konsisten dengan menu lainnya untuk memastikan kemudahan 

akses. Desain ini terstruktur dan mendukung efisiensi dalam manajemen 

data tamu. 



60 
 

 
 

 
Gambar 3.20 Desain Antarmuka Halaman Backend Kelola Tamu 

h. Desain Antarmuka Halaman Backend Tambah Tamu 

Desain antarmuka halaman backend tambah tamu ini dirancang untuk 

mempermudah admin dalam menambahkan data tamu baru ke dalam 

sistem. Form input mencakup beberapa field utama seperti Nama Lengkap, 

Instansi, Ketemu Pegawai (dengan pilihan dropdown), Telepon, Tanggal, 

dan Keperluan (dengan area teks). Tombol "Simpan" disediakan untuk 

menyimpan data yang telah dimasukkan. Navigasi di sebelah kiri tetap 

konsisten dengan halaman lainnya, memberikan kemudahan akses ke fitur 

lain seperti Dashboard dan Kelola Pegawai. Desain ini sederhana, 

terorganisir, dan mendukung pengisian data dengan jelas dan cepat. 
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Gambar 3.21 Desain Antarmuka Halaman Backend Tambah Tamu 

i. Desain Antarmuka Halaman Backend Edit Tamu 

Desain antarmuka halaman backend edit tamu ini dirancang untuk 

mempermudah admin dalam mengedit data tamu  ke dalam sistem. Form 

input mencakup beberapa field utama seperti Nama Lengkap, Instansi, 

Ketemu Pegawai (dengan pilihan dropdown), Telepon, Tanggal, dan 

Keperluan (dengan area teks). Tombol "Simpan" disediakan untuk 

menyimpan data yang telah dimasukkan. Navigasi di sebelah kiri tetap 

konsisten dengan halaman lainnya, memberikan kemudahan akses ke fitur 

lain seperti Dashboard dan Kelola Pegawai. Desain ini sederhana, 

terorganisir, dan mendukung pengisian data dengan jelas dan cepat. 
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Gambar 3.22 Desain Antarmuka Halaman Backend Edit Tamu 

j. Desain Antarmuka Halaman Backend Data Laporan  

Desain antarmuka halaman backend Data Laporan ini dirancang untuk 

mempermudah admin dalam mencetak data laporan. Halaman ini 

menampilkan form input dengan beberapa field, yaitu Nama Lengkap, Foto 

(opsional, dengan tombol untuk memilih file), Email, Username, Password, 

dan Jabatan (dengan dropdown untuk memilih jabatan). Terdapat dua 

tombol aksi di bagian atas: "PDF" untuk mencetak data berupa file pdf  dan 

"Excel" untuk untuk mencetak data berupa file excel. 
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Gambar 3.23  Desain Antarmuka Halaman Backend Data Laporan  
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3.8. Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian berisiskan tahapan-tahapan dalam proses penelitian yang dilakukan penulis, dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3. 9 Jadwal Penelitian 

Tahun 2025 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
No Kegiatan  
1 Identifikasi 

Masalah 
                            

2 Melakukan 
Penelitian 
Kualitatif 
Deskriptif 

                            

3 Pengumpulan 
Data 

                            

4 Analisis Data                             
5 Hasil                             
6 Penulisan 

Laporan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Berdasarkan pembahasan pada Bab III yang mencakup analisis terhadap 

sistem pencatatan buku tamu yang saat ini digunakan, identifikasi berbagai 

kelemahan sistem, serta analisis kebutuhan pengguna, diperoleh rancangan dan 

analisis Sistem Informasi Buku Tamu pada Dinas Energi dan Sumber Daya 

Mineral Provinsi Kalimantan Tengah. Analisis mengungkap bahwa proses 

pencatatan masih dilakukan secara konvensional berbasis kertas, sehingga 

menimbulkan kendala seperti kurangnya integrasi data tamu, risiko entri ganda, 

tingginya beban operasional akibat verifikasi manual yang berulang, serta tidak 

tersedianya laporan kunjungan secara real‑time. Hasil penelitian ini mencakup 

perancangan antarmuka pengguna yang intuitif, perancangan struktur basis 

data yang terintegrasi, serta validasi kebutuhan melalui tanggapan pengguna 

yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Rancangan tersebut diharapkan 

menjadi landasan pengembangan Sistem Informasi Buku Tamu yang lebih 

efisien, akurat, dan mudah digunakan. 

4.1.1 Hasil Analisis Sistem yang Berjalan 

Hasil analisis terhadap sistem pencatatan buku tamu yang digunakan saat 

ini menunjukkan beberapa kelemahan sebagai berikut: 

a. Kinerja (Performance): 

Proses pencatatan data tamu masih dilakukan secara manual dengan 

menuliskannya di buku fisik. Hal ini membuat proses menjadi lambat, 

terutama jika jumlah tamu yang datang cukup banyak dalam satu waktu. 
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b. Informasi (Information): 

Data tamu yang dicatat sulit untuk diakses kembali karena tidak 

tersimpan dalam bentuk digital. Hal ini menyulitkan pegawai saat ingin             

mencari data kunjungan sebelumnya atau menyusun laporan. 

c. Ekonomi (Economy): 

Sistem manual mengharuskan penggunaan buku, alat tulis, dan ruang 

penyimpanan fisik untuk arsip. Hal ini menyebabkan pengeluaran rutin yang 

sebenarnya dapat diminimalisir jika sistem dilakukan secara digital. 

d. Pengendalian (Control): 

Tidak adanya sistem yang memvalidasi data tamu menyebabkan risiko 

terjadinya kesalahan pencatatan atau informasi palsu yang tidak terdeteksi. 

e. Efisiensi (Efficiency): 

Proses pencatatan dan pencarian data membutuhkan waktu yang lama 

karena dilakukan secara manual. Hal ini mempengaruhi produktivitas 

pegawai dalam memberikan layanan kepada tamu.  

f. Layanan (Service): 

Tamu harus mengisi data secara manual, yang mungkin terasa kurang 

praktis atau membingungkan bagi beberapa orang, terutama jika tidak ada 

petugas yang mendampingi secara langsung. 

4.1.2 Hasil Perancangan Sistem Baru 

Sistem informasi buku tamu berbasis web yang dirancang bertujuan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada sistem manual. Adapun fitur 

utama dari sistem ini adalah sebagai berikut:  
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a. Pencatatan Digital: 

Tamu dapat langsung mengisi data melalui perangkat digital seperti komputer 

atau laptop, yang secara otomatis akan disimpan dalam database. 

b. Akses Informasi yang Cepat: 

Pegawai dapat dengan mudah mencari dan menampilkan data tamu yang sudah 

tercatat sebelumnya untuk keperluan laporan atau verifikasi kunjungan. 

c. Efisiensi Biaya dan Waktu: 

Penggunaan sistem digital mengurangi kebutuhan akan alat tulis, buku, dan 

ruang arsip, sekaligus mempercepat proses pencatatan data. 

d. Keamanan dan Validasi Data: 

Sistem dirancang dengan validasi input untuk memastikan bahwa data yang 

dimasukkan benar dan lengkap, serta memiliki fitur pencadangan data untuk 

menghindari kehilangan. 

e. Desain Antarmuka yang Ramah Pengguna: 

Antarmuka sistem dirancang sederhana dan mudah dipahami, baik oleh tamu 

maupun pegawai yang mengoperasikan sistem, sehingga proses penggunaan 

dapat dilakukan dengan cepat tanpa memerlukan pelatihan khusus. 

f. Notifikasi dan Pencatatan Otomatis: 

Sistem dapat mengirimkan notifikasi kepada pegawai yang akan ditemui, serta 

secara otomatis mencatat waktu dan tanggal kedatangan tamu. 

Dengan perancangan sistem ini, diharapkan proses pencatatan buku tamu 

di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah dapat 

berjalan lebih efisien, akurat, dan terstruktur. 
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4.1.3 Hasil Implementasi Desain 

Desain antarmuka sistem informasi buku tamu dirancang berdasarkan 

kebutuhan pengguna yang telah dianalisis pada bab sebelumnya. Dalam tahap 

awal ini, desain dibuat menggunakan aplikasi Figma untuk memvisualisasikan 

tampilan dan alur kerja sistem. Desain mencakup halaman pencatatan tamu, 

halaman daftar data kunjungan, pencarian data, serta halaman untuk 

administrator. Berikut rancangan sistem yang dibuat menggunakan figma, 

sebagai berikut : 

a. Desain Antarmuka Halaman Beranda 

Desain antarmuka halaman beranda ini menampilkan logo dari kementrian 

energi dan sumber daya mineral pada sebelah kiri dan logo pemerintahan 

Kalimantan Tengah pada sebelah kanan. Terdapat kata selamat datang pada 

desain ini dan tombol masuk untuk mengarahkan kehalaman login. 

 

Gambar 4.1 Desain Antarmuka Halaman Beranda 
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b. Desain Antarmuka Halaman Login  

Desain antarmuka halaman login ini menampilkan form pengisian username 

dan password untuk admin masuk ke sistem buku tamu. Terdapat menu lupa 

password jika admin gagal untuk login yang akan mengarahkan ke halaman 

lupa password. 

 

Gambar 4.2 Desain Antarmuka Halaman Login 

c. Desain Antarmuka Halaman Lupa Password  

Desain antarmuka halaman Lupa Password ini menampilkan form 

pengisian email untuk admin mendapatakan password dari sistem dengan 

klik kirim maka sistem akan mengirimkan password ke email admin. 
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              Gambar 4.3 Desain Antarmuka Halaman Lupa Password 

d. Desain Antarmuka Halaman Form Buku Tamu 

Desain antarmuka halaman form buku tamu ini untuk pengunjung mengisi 

data buku tamu. Form ini mencakup input untuk Nama Lengkap, Instansi, 

Ketemu Pegawai (dalam bentuk dropdown), Telepon, dan Tanggal. Selain 

itu, tersedia kolom besar untuk mengisi Keperluan. Terdapat tombol 

"Kirim" untuk mengirim data yang dimasukkan kedalam sistem.  
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Gambar 4.4 Desain Antarmuka Halaman Buku Tamu 

e. Desain Antarmuka Halaman Dashboard 

Desain antarmuka halaman dashboard ini terdapat menu navigasi untuk 

dashboard, master data yang terdiri dari kelola pegawai, tamu, dan data 

laporan. Halaman dashboard menampilkan pesan selamat datang kepada 

admin serta statistik utama, seperti jumlah total tamu, tamu hari ini, dan 

jumlah pegawai. Desain ini sederhana namun informatif, membantu admin 

memantau data secara cepat dan mudah. 



72 
 

 
 

 

     Gambar 4.5 Desain Antarrmuka Halaman Dashboard 

f. Desain Antarmuka Halaman Kelola Pegawai 

Desain antarmuka halaman kelola pegawai ini untuk admin mengelola data 

pegawai. Halaman kelola pegawai menampilkan tabel dengan kolom seperti 

No, Username, Nama Lengkap, Email, Level, dan Aksi. Admin dapat 

menambah data pegawai baru melalui tombol "Tambah Data" maka sistem 

akan mengarahkan ke halaman tambah data, serta mengedit atau menghapus 

data pegawai melalui opsi di kolom Aksi.  

 

Gambar 4.6 Desain Antarmuka Halaman Kelola Pegawai 
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g. Desain Antarmuka Halaman Tambah Data Pegawai 

Desain antarmuka halaman tambah data pegawai ini untuk admin 

menambahkan informasi pegawai baru. Halaman ini menampilkan form 

input dengan beberapa field, yaitu Nama Lengkap, Foto (opsional, dengan 

tombol untuk memilih file), Email, Username, Password, dan Jabatan 

(dengan dropdown untuk memilih jabatan). Terdapat dua tombol aksi di 

bagian bawah: "Simpan" untuk menyimpan data yang dimasukkan dan 

"Batal" untuk membatalkan proses.  

 

Gambar 4.7 Desain Antarmuka Halaman Tambah Data Pegawai 

h. Desain Antarmuka Halaman Edit Data Pegawai  

Desain antarmuka halaman edit data pegawai ini untuk admin mengedit atau 

mengupdate informasi pegawai. Halaman ini menampilkan form input 

dengan beberapa field, yaitu Nama Lengkap, Foto (opsional, dengan tombol 

untuk memilih file), Email, Username, Password, dan Jabatan (dengan 

dropdown untuk memilih jabatan) yang telah diisi sebelumnya. Klik simpan 

maka data akan terupdate didalam sistem. 
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Gambar 4.8 Desain Antarmuka Halaman Edit Data Pegawai 

i. Desain Antarmuka Halaman Kelola Tamu 

Desain antarmuka halaman kelola tamu ini untuk membantu admin 

mengelola data tamu. Halaman utama menampilkan tabel yang mencakup 

kolom seperti No, Nama Tamu, Instansi, Keperluan, Ketemu Pegawai, dan 

Aksi. Admin dapat menambahkan data baru menggunakan tombol "Tambah 

Data" di bagian kanan maka sistem akan mengarahkan ke halaman tambah 

data. Setiap entri dalam tabel memiliki opsi Edit dan Hapus pada kolom 

Aksi untuk memudahkan pengelolaan data tamu.  

 

Gambar 4.9 Desain Antarmuka Halaman Kelola Tamu 
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j. Desain Antarmuka Halaman Tambah Tamu  

Desain antarmuka halaman tambah tamu ini untuk admin dalam 

menambahkan data tamu baru ke dalam sistem. Form input mencakup 

beberapa field utama seperti Nama Lengkap, Instansi, Ketemu Pegawai 

(dengan pilihan dropdown), Telepon, Tanggal, dan Keperluan (dengan area 

teks). Tombol "Simpan" disediakan untuk menyimpan data yang telah 

dimasukkan.  

 

Gambar 4.10 Desain Antarmuka Halaman Tambah Tamu 

k. Desain Antarmuka Halaman Edit Tamu 

Desain antarmuka halaman edit tamu ini dirancang untuk admin mengedit 

data tamu  ke dalam sistem. Form input mencakup beberapa field utama 

seperti Nama Lengkap, Instansi, Ketemu Pegawai (dengan pilihan 

dropdown), Telepon, Tanggal, dan Keperluan (dengan area teks). Tombol 

"Simpan" disediakan untuk menyimpan data yang telah dimasukkan maka 

akan terupdate dalam sistem.  
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Gambar 4.11 Desain Antarmuka Halaman Edit Tamu 

l. Desain Antarmuka Halaman Data Laporan  

Desain antarmuka halaman Data Laporan ini untuk admin dalam mencetak 

data laporan. Halaman ini menampilkan form input dengan beberapa field, 

yaitu nama tamu, instansi, keperluan dan ketemu pegawai. Terdapat dua 

tombol aksi di bagian atas: "PDF" untuk mencetak data berupa file pdf  dan 

"Excel" untuk untuk mencetak data berupa file excel. 

 

Gambar 4.12 Desain Antarmuka Halaman Data Laporan 
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4.2 Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh 

mana rancangan Sistem Informasi Buku Tamu memenuhi kebutuhan pengguna 

di Dinas ESDM Provinsi Kalimantan Tengah, serta mengidentifikasi berbagai 

hambatan yang muncul selama proses analisis dan perancangan. Pembahasan 

didasarkan pada hasil wawancara dengan narasumber yaitu ibu Yuliana 

Astriana sebagai staff sekretariat, dan hasil kuesioner dari penilaian rancangan 

desain yang telah dirancang oleh penulis.  

4.2.1 Kesesuaian Rancangan dengan Kebutuhan Pengguna 

Berdasarkan temuan wawancara dan analisis kebutuhan, rancangan 

sistem menunjukkan beberapa kesesuaian utama: 

a. Digitalisasi Proses Pencatatan 

Narasumber menekankan bahwa pencatatan tamu saat ini bersifat informal 

dan tidak terstruktur. Dengan fitur pencatatan digital berbasis web, data 

tamu langsung tersimpan di database terpusat, mengeliminasi risiko 

kehilangan kertas dan entri ganda. 

b. Pencarian dan Akses Data Cepat 

Kebutuhan proses pencarian data tamu yang cepat dan terstruktur 

diungkapkan oleh narasumber, mencari data sebelumnya menjadi sulit dan 

memakan waktu. Rancangan menyediakan modul pencarian berbasis filter 

tanggal, nama, dan penerima kunjungan yang mempersingkat waktu akses. 

 

 

 



78 
 

 
 

c. Validasi dan Keaman Data 

Untuk mengatasi masalah kontrol tidak ada validasi sehingga rawan 

kesalahan atau informasi palsu, sistem dilengkapi validasi form wajib isi 

field data. 

d. Antarmuka Ramah Pengguna 

Desain Figma yang dibuat dengan sederhana, tombol besar, data yang jelas, 

sesuai harapan narasumber agar melakukan kesalahan saat menginputkan 

data jika sistem ini diimplementasikan menjadi sebuah aplikasi website. 

4.2.2 Kendala yang Dihadapi dalam Analisis dan Perancangan 

Selama proses, beberapa kendala muncul, baik dari sisi pengguna 

maupun objek, sebagai berikut: 

a. Digitalisasi Proses Pencatatan 

Narasumber menyampaikan bahwa pencatatan tamu selama ini masih 

dilakukan secara manual dan kurang terstruktur. Rancangan sistem berbasis 

web yang dikembangkan memungkinkan pencatatan data tamu dilakukan 

secara digital dan langsung tersimpan dalam database terpusat, sehingga 

mengurangi risiko kehilangan data serta duplikasi pencatatan. 

b. Kemudahan Akses dan Pencarian Data 

Ditemukan bahwa pencarian data tamu sebelumnya memerlukan waktu 

cukup lama karena tidak adanya sistem yang terorganisir. Rancangan sistem 

ini menyediakan fitur pencarian yang dapat difilter berdasarkan tanggal, 

nama tamu, dan nama penerima, sehingga proses pencarian menjadi lebih 

cepat dan efisien. 
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c. Validasi dan Keamanan Data 

Masalah kurangnya kontrol dan potensi kesalahan pengisian data juga 

menjadi perhatian. Untuk itu, sistem dirancang dengan fitur validasi isian 

wajib (required fields) guna meminimalkan kesalahan input dan menjaga 

keakuratan informasi yang tercatat. 

d. Antarmuka yang Mudah Digunakan 

Berdasarkan masukan dari narasumber, antarmuka pengguna (UI) dirancang 

menggunakan Figma dengan fokus pada kesederhanaan tampilan, ukuran 

tombol yang jelas, serta penyajian data yang mudah dipahami. Tujuannya 

adalah untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dalam penginputan data 

apabila sistem ini diimplementasikan. 

4.2.3 Kuesioner Responden 

Untuk mengevaluasi kesesuaian rancangan sistem informasi buku tamu 

berbasis web dengan kebutuhan pengguna, dilakukan pengumpulan data 

melalui kuesioner. Instrumen ini menggunakan skala Likert untuk mengukur 

tingkat penerimaan dan kepuasan responden terhadap rancangan sistem yang 

telah dibuat. Evaluasi ini melibatkan 10 orang pegawai Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah yang berpotensi menjadi 

pengguna sistem. 

Responden diminta memberikan penilaian terhadap lima pernyataan 

yang mencakup aspek antarmuka, kemudahan penggunaan, kelengkapan 

informasi, pengelolaan data, dan efisiensi pencarian. Skala penilaian terdiri 

dari lima tingkat, yaitu: 
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Tabel 4.1 Tabel Pernyataan 

No Pernyataan 

1 Desain antarmuka sistem buku tamu berbasis web sederhana dan 
mudah dipahami. 

2 Rancangan form pengisian data tamu mudah digunakan dan tidak 
membingungkan. 

3 Desain rancangan sudah mencakup kebutuhan informasi penting 
seperti nama, instansi, dan keperluan kunjungan. 

4 Rancangan halaman admin dirancang untuk memudahkan pengelolaan 
data kunjungan tamu. 

5 Desain sistem mendukung pencarian dan penyaringan data kunjungan 
secara efisien. 

 
Tabel 4.2 Tabel Nilai Bobot 

 

Tabel 4.3 Hasil Kuesioner Responden 

No Pernyataan 
Responden Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Desain antarmuka 
sistem buku tamu 
berbasis web 
sederhana dan 
mudah dipahami. 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 5  
48 

2 

Rancangan form 
pengisian data 
tamu mudah 
digunakan dan 
tidak 
membingungkan. 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

3 

Desain rancangan 
sudah mencakup 
kebutuhan 
informasi penting 
seperti nama, 
instansi, dan 
keperluan 
kunjungan. 

5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45 

4 Rancangan 
halaman admin 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 45 

No Keterangan Bobot Nilai 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (TS). 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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dirancang untuk 
memudahkan 
pengelolaan data 
kunjungan tamu. 

5 

Rancangan 
halaman admin 
dirancang untuk 
memudahkan 
pengelolaan data 
kunjungan tamu. 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 45 

Skor Hasil Pengumpulan Data 231 

Skor maksimum per pernyataan adalah 50 (10 responden × nilai tertinggi 

5), sedangkan skor total maksimum keseluruhan adalah 250. Jumlah skor yang 

diperoleh dari seluruh pernyataan adalah 231. 

Untuk mengetahui tingkat penerimaan secara keseluruhan, digunakan 

rumus indeks persentase sebagai berikut: 

Rumus Perhitungan Skor Likert 

Rumus: T × Pn 

T = Total jumlah responden yang memilih suatu skor 

Pn = Nilai skor Likert (1–5) 

Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui skor 

tertinggi (X) dan skor terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai 

berikut:  

X = skor tertinggi likert × jumlah responden 

Y = skor terendah likert × jumlah responden 

Jumlah skor tertinggi tiap pernyataan = Skor tertinggi tiap pernyataan x jumlah 

responden = 5 x 10 = 50 (SS) 

Jumlah skor terendah tiap pernyataan = Skor terrendah tiap pernyataan x 

jumlah responden = 1 x 10 = 10 (STS) 
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Jawaban-jawaban dari responden tersebut dapat diberi bobot nilai atau skor 

likert seperti dibawah ini : 

Angka 0-10 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

Angka 11-20 = Tidak Setuju (TS)  

Angka 21-30 = Netral (N)  

Angka 31-40 = Setuju (S)  

Angka 41-50 = Sangat Setuju (SS) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 10 orang responden maka dapat diketahui 

bahwa : 

1.  Pernyataan ke-1 dengan jumlah skor 48 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju”  

2. Pernyataan ke-2 dengan jumlah skor 48 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju”  

3. Pernyataan ke-3 dengan jumlah skor 45 terletak pada dearah “Sangat 

Setuju”  

4. Pernyataan ke-4 dengan jumlah skor 45 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju”  

5. Pernyataan ke-5 dengan jumlah skor 45 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju” 

Sehingga kriteria interprestasi skor secara keseluruhan adalah sebagai berikut:  

0 - 50 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

51 - 100 = Tidak Setuju (TS)  

101 - 150 = Netral (N) 

151 – 200 = Setuju (S)  
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201 – 250 = Sangat Setuju (SS) 

Dari kriteria tersebut dapat diketahui bahwa total skor keseluruhan yaitu 

231 berada pada daerah “Sangat Setuju” Adapun total skor keseluruhan dapat 

dilihat seperti : 

 

 

Gambar 4.13 Skala Total Skor 

Dari skala diatas dapat diketahui bahwa hasil total skor tanggapan 

responden terhadap salah satu indikator penelitian berada pada angka 231 dari 

maksimum 250, yang termasuk dalam kategori Sangat Setuju (SS). Skor ini 

menandakan bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan positif yang 

sangat tinggi terhadap pernyataan yang diajukan, menunjukkan tingkat 

penerimaan, kepuasan, atau kesesuaian yang sangat kuat terhadap aspek yang 

dinilai.  

Dengan kriteria interpretasi presentasi kelompok responden sebagai 

berikut : 

Angka 0% - 20% = Sangat Tidak Setuju (STS)  

Angka 21% - 40% = Tidak Setuju (TS)  

Angka 41% - 60% = Netral (N)  

Angka 61-80% = Setuju (S)  

Angka 81% - 100% = Sangat setuju (SS) 

Maka untuk mengetahui presentasi kelompok responden untuk setiap 
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pernyataan adalah jika total skor penilaian responden diperoleh angka 231, 

maka penilaian interpretasi responden tersebut adalah hasil nilai yang 

dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %. 

Rumus Index % = (Total Skor / X) × 100  

Maka berdasarkan rumus perhitungan presentasi kelompok responden 

tiap pertanyaan maka dapat diketahui bahwa :  

1. Pernyataan ke-1, dengan jumlah skor (48 /50) x 100% = 96%  

2. Pernyataan ke-2, dengan jumlah skor (48 /50) x 100% = 96%  

3. Pernyataan ke-3, dengan jumlah skor (45 /50) x 100 = 90%  

4. Pernyataan ke-4, dengan jumlah skor (45 /50) x 100 = 90%  

5. Pernyataan ke-5, dengan jumlah skor (45 /50) x 100 = 90%  

Jumlah skor keseluruhan dibagi jumlah skor maksimal di kali 100% = 

(231 / 250) x 100% = 92,4%  

Maka presentasi kelompok responden secara keseluruhan adalah 92,4% 

yang berarti tergolong sangat setuju. Adapun presentasi kelompok responden 

untuk secara keseluruhan dapat dilihat seperti :  

 

Gambar 4.14 Skala Persentase 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai sebesar 92,4%, yang 

termasuk dalam kategori Sangat Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden memberikan tanggapan positif yang tinggi terhadap rancangan 

sistem. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi buku tamu berbasis web 

mampu menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, khususnya dalam hal 

pengelolaan data kunjungan tamu di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 

Provinsi Kalimantan Tengah. Proses perancangan sistem ini melibatkan 

pembuatan model menggunakan Draw.io dan perancangan antarmuka 

pengguna melalui Figma, yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna di 

lapangan. Hasil evaluasi melalui kuesioner menunjukkan nilai total sebesar 231 

dari skor maksimal 250, atau setara dengan 92,4%. Skor ini menunjukkan 

tingkat penerimaan yang sangat tinggi dari responden terhadap rancangan 

sistem yang dibuat. Dengan demikian, sistem ini dinilai cukup layak untuk 

dikembangkan lebih lanjut sebagai aplikasi web guna menunjang kegiatan 

administrasi kunjungan tamu secara lebih efisien dan terstruktur. 

5.2 Saran 

Adapun saran dan masukan dari penulis dari penelitian ini adalah agar 

analisis dan perancangan sistem informasi yang telah dibuat dapat 

diimplementasikan menjadi aplikasi web desktop, agar pegawai dapat 

mengakses dan mencatat kunjungan kapan saja. Perlu ditambahkan notifikasi 

otomatis via WhatsApp dan email untuk mengonfirmasi data tamu. 
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